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ABSTRAK

Laily, Adelia Wardatul. 2023. Implementasi Media Komik Elektronik dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien Pamekasan.
Tesis, Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahiim Malang, Pembimbing (1) Dr. H. Agus
Maimun, M.Pd, (2) Dr. Ahmad Nurul Kawakip, M.Pd, M.A.

Kata Kunci: Komik Elektronik, Minat Belajar, Sejarah Kebudyaan Islam

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam penggunaan media dapat
membantu memperbesar kemungkinan siswa untuk tertarik belajar lebih
banyak.salah satu media telah digunakan untuk meningkatkan minat belajar siwa
ialah komik elektronik. Media dengan tampilan visual seperti komik, dapat
mebantu siswa mengimajinasikan informasi yang terdapat dalam komik. Tentunya
komik elektronik ini sangat cocok apabila digunakan pada mata pelajaran dengan
karakteristik memiliki materi yang banyak. Seperti Sejarah Kebudayaan Islam
yang memiliki materi yang banyak, sehingga dengan media guru dapat lebih
mudah untuk menjaga dan meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudyaan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Latar belakang penerapan
media Komik Elektronik dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. (2) Strategi penggunaan media Komik
Elektronik dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.(3) Hasil penggunaan media Komik Elektronik dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Penelitian ini dilakukan di MI sabilul Muttagien Pamekasan dengan
mengaunakan pendekatan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Data penelititan
didapat denga menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudia data yang sudah didapat dalam bentuk kata-kata, catatan lapangan,
mapuan dokumentasi dianalisis dengan cara kondensasi data. Selanjutnya ialah
dengan penyajian data, dan penarikan data. Adapun keabsahan data digunakan
dengan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Latar belakang penggunaan media
komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mapel Sejarah
Kebudayaan Islam ialah materi SKI yang cukup bnayak sehingga guru
membutuhkan media yang efektif, serta media komik ini mudah dibuat, dan
mampu menarik perhatian siswa. (2) Startegi yang digunakan dalam menerapkan
media komik elektronik ialah dengan model role play, diskusi, dan tanya jawab.
(3) hasil penggunaan media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajara
siswa terlihat pada respon dan antusias siswa saat megikuti pembelajaran Sejarah
Kebudayaan islam.
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ABSTRACT

Laily, Adelia Wardatul. 2023. Implementation of Electronic Comic Media in
Increasing Student Interest in Islamic Cultural History Subject at
Madrasah  Ibtidaiyah  Sabilul ~ Muttagien  Pamekasan.  Thesis,
Master of Teacher Education at
Madrasah Ibtidaiyah, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, Advisor (1) Dr. H. Agus Maimun, M.Pd, (2) Dr. Ahmad
Nurul Kawakip, M.Pd, M.A.

Keywords:Electronic Comics, Learning Interests, Islamic Cultural History

In learning Islamic Cultural History the use of media can help increase the
likelihood of students being interested in learning more. One of the media that has
been used to increase students' interest in learning is electronic comics. Media
with a visual appearance such as comics, can help students imagine the
information contained in comics. Of course, this electronic comic is very suitable
when used in subjects with the characteristics of having a lot of material. Such as
the History of Islamic Culture which has a lot of material, so that with the media
the teacher can more easily maintain and increase students' interest in learning the
subject of Islamic Cultural History.

This study aims to describe (1) the background of the application of
electronic comic media in increasing students’ interest in Islamic cultural history.
(2) Strategies for using Electronic Comics media in Increasing Student Interest in
Islamic Cultural History Subjects. (3) Results of using Electronic Comics media
in Increasing Student Interest in Islamic Cultural History Subjects.

This research was conducted at MI sabilul Muttagien Pamekasan using a
descriptive qualitative research approach. The research data was obtained by using
observation, interview, and documentation techniques. Then the data that has been
obtained in the form of words, field notes, and documentation is analyzed by
means of data condensation. Next is the presentation of data, and data collection.
The validity of the data is used with triangulation techniques.

The results showed that (1) The background of using electronic comic
media in increasing student learning interest in the Islamic Cultural History
subject is quite a lot of SKI material so that teachers need effective media, and
this comic media is easy to make, and able to attract students’ attention. (2) The
strategies used in implementing electronic comic media are role play, discussion,
and question and answer models. (3) the results of the use of electronic comic
media in increasing student interest in learning can be seen in the response and
enthusiasm of students when participating in Islamic Cultural History learning.
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2. Untuk bunyi hidup panjang menggunakan a, 1, .
Kata yang diterjemahkan dan kata dalam bahasa asing yang belum

diserap dalam bahasa Indonesia akan harus ditulis miring (italic).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran

yang wajib diampu oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah'. Mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam bernaungan pada Kementrian Agama?. Mata
pelajaran ini memuat tentang cerita masa peradaban Islam kala itu.
Diantaranya adalah sejarah berkembangnya Islam di Jazirah Arab dan
sekitarnya. Di dalamnya, terdapat catatan mengenai suatu kejadian
menyangkut sekumpulan manusia berlatar belakang tertentu, yang sarat
akan makna®. Mata pelajaran tersebut termasuk dalam rumpun PAI yang
sulit dipahami, harus di jelaskan secara khusus kepada siswa tinggakat
dasar, didefinisikan secara kognitif . Tak dapat dipungkiri karakteristik
dari mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam bersifat dekriptif. Karena
bersifat deskriptif, maka pembahasannya pun juga banyak. Mau tidak mau
siswa harus mencapai kompetensi yang juga banyak dari mata pelajaran
ini. Salah satu materi dari pelajran sejaraha ialah materi yang berkaitang

denganpenghafalan. Misalnya karya yang pernah dihasilkan oleh para

1 N S Ningsih, “Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At ...,” 2017,
http://etheses.uin-malang.ac.id/9792/.

2 Tetin Tetin, N. Hani Herlina, and Tanto Aljauharie Tantowie, Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Strategi
Inferencing, Jurnal  Studi Pendidikan Islam, no. 1, (2021), 18.
https://doi.org/10.36667/bestari.v18i1.476.

3 Ingenura Maarti Hutami, Galuh Tisna Widiana, and ul Mardliyah, “Pengembangan
Media Komik Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa,” Website: Journal.Unipdu.Ac 5, no. 1 (2021): 33-50.

4 Desyi Rosita, Komik Digital Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Pelajaran Islam
Sejarah Kebudayaan Di Min 1 Pandeglang, 2 (2022): 24-33.



ulama, kapan tahun dibuatnya. Materi-materi tersebut tentunya sangat
rumit untuk didefinisikan secara lisan.

Sebenarnya Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini sangat
bagus dalam pembentukan karakter. Seperti yang diuatarakan oleh Ulum,
Sejarah Kebudayan Islam mempunyai donasi dalam menyampaikan
semangat pada siswa untuk mempraktekkan nilai-nilai Islam pada
kehidupan sehari-hari®. Akan tetapi, dilapangan justru mata pelajaran ini
dipandang sebelah mata. Seperti kata Hasanah, Sejarah Kebudayaan Islam
tidaklah lagi menyenangkan, melainkan mata pelajaran yang
membosankan dan kurang diminati oleh siswa®. Sebagian guru juga
kurang mampu dalam membelajarkan Sejarah Kebudayaan Islam.
Sebagaimana perkataan Marati bahwa di MI Miftahul ulum
Karangtengah, pembelajaran yang dilakukan cenderung monoton’. Hal
serupa juga disampaikan oleh Azizah, kelemahan yang menjadi Kritik
terhadap aplikasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam ialah pada sisi
metode pembelajaran, sarana serta prasarana, serta media pembelajaran

yang digunakan®. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang

5 M Ansor Anwar and Mochamad Yusuf, “Pengaruh Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT
Jombang,” Jurnal Managamen Dan Pendidikan Islam 3, no. 1 (2017): 17-38,
https://mail.journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/article/download/993/682.

6 Hijratul Hasanah, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V1.3 MTsN
Blangkejeren Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Metode Diskusi Dengan
Media  Komik,” Jurnal  Serambi  Akademica 9, no. 2 (2021): 101-13,
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Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas Viii-F Di Mtsn Plandi Jombang Belajar Sejarah
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variatif juga menjadi problematika tersendiri bagi pembelajaran®
Peristiwa itu terjadi dan dialami oleh siswa saat ini, oleh karena itu guru
perlu membenahi dengan sebaik mungkin dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam.

Problematik yang dialami oleh mata pelajaran tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah karenan mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam memiliki materi yang banyak di setiap babnyal®.
Adanya anggapan bahwa mata pelajaran ini kurang terlalu penting jika
dibandingkan dengan pelajaran Islam lainnya, seperti Qur’an, Hadits,
Akidah Akhlak, dan figih. Selain dari sisi karakter mata pelajarannya, juga
disebabkan oleh siswa itu sendiri. Salah satu jenis kesulitan belajar yang
sering dialami yaitu kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar mengakibatkan
siswa tidak mampu menerima pelajaran bahkan tidak dapat memuat
inti sari dari pembelajaran tersebut®!.

Ternayata problematika tersebut berdampak pada Kketertarikan
siswa terhadap mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Sebagaimana
perkataan Hutami sebagian kalangan pelajar, memiliki minat belajar yang

rendah terhadap Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam®2. Banyak

°Y Fauzi, S Lisnawati, and Rofi’ah, “Strategi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Video Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Annual
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siswa yang merasa jenuh sehingga tidak memiliki minat belajar terhadap
Sejarah Kebudayan Islam®. Indikator rendahnya minta siswa terhadap
sejarah kebudayaan Islam terlihat pada hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukan nilai hasil evaluasi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajran lain**. Tidak hanya
rendahnya nilai prestasi siswa saja, indikator yang lain ialah banyaknya
siswa yang merasa jenuh dan sering keluar kelas saat pelajaran sejarah
kebudayaan Islam®®. Maka untuk menginkatkan hasil evaluasi Sejarah
Kebudayaan Islam ddibutuhkan minat belajar terlebih dahulu. Salah satu
faktor yang menyebabkan peningkatan terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ialah minat belajar?®.

Untuk mengatasi kejenuhan siswa terhadap mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam maka dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih
menarik. Misalnya guru dapat menggunakan media pembelajaran yang
kreatif. Penggunaan media yang kreatif akan memperbesar kemungkinan

siswa untuk tertarik belajar lebih banyak!’. Media merupakan alat bantu
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visual yang digunakan oleh guru untuk menerangkan pelajaran 8. Saat
ini media pembalajaran sangat bervariasi bentuknya. Salah satu media
yang menarik untuk digunakan adalah komik!®. Komik ialah cerita
bergambar yang bisa dijadikan media pembelajaran yg lebih menarik. Hal
ini dikarenakan media cerita disertai gambar akan memberi daya tarik
tersendiri bagi dalam memahami pelajaran sejarah kebudayaan Islam?.
Komik merupakan contoh media grafis yang diminati oleh semua
kalangan, menjadi bahan hiburan atau pengisi saat waktu luang?!. Komik
dapat digunakan sebagai indikator untuk menaikkan keterampilan kritis
siswa dan membentuk semangat belajar siswa??.

Media pembelajaran dengan menggunakan cerita bergambar
mampu mengarahkan imajinasi siswa pada gambaran yang lebih konkret?,
Sehingga mampu memberikan gambaran terhadapat materi-materi sejarah
kebudayaan islam dengan lebih konkret karena disertai gambar. Gambar

pada komik dapat berbentuk kartun manusia, hewan, tumbuhan, dan

8 W D Pratama, T Sabri, and K Kartono, “Pengembangan Media Komik Elektronik
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lainnya yang mana memiliki karaktek yang lebih nyata?*. Komik juga
dilengkapi dengan balon-balon yang berisi pecakapan yang membuat
pembaca lebih tertarik. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukanoleh
Saputro menghasilkan bahwa komik pernah dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dan sangat membantu guru dalam proses belajar mengajar®.

Penelitian yang lain juga menunjukkan adanya progres yang baik
dala pembelajaran pada saat penggunaan media komik. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Wahid, Muttagin, & Yasin bahwa media komik dapat
membantu para siswa dalam membangkitkan minat pada pembelajaran
keislaman di sekolah®. Komik juga dapat membantu siswa dalam
megembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dramatisasi, bacaan,
penulisan, dan membantu siswa mengingat materi bacaan dari teks komik
tersebut?’. Media komik ternyata juga pernah diuji cobakan pada siswa
SMP dan SMA yang dari hasil peneltian tersebut menunjukkan media
komik yang disajikan secara cetak maupun digital dapat meningkatkan
prestasi dan berpikir kritis siswa?®.

Saat ini komik tidak hanya tersaji dalam bentuk buku cetak, akan

tetapi juga dalam bentuk digital aatu disbut juga komik elektronik. Komik

24 Alfa Rina Wahyudi Ahmad, Daud J, Widiawitasari, Pratiwi Irma Widya, Penggunaan
Komik Digital Toondoo Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Tingakat Sekolah Menengah 1, No.
1 (2020): 1-6.

2 Anip Dwi Saputro, Implementasi Media Pembelajaran Komik Islam Untuk
Meningkatkan Siswa Di Sekolah, 17, No. 1 (2016): 110-33.

% pernando Cahyo Putro Et Al., Pengembangan Komik Petualangan Zahlen Sebagai
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Pendidikan Matematika Mosharafa : Jurnal Pendidikan Matematika, No. 11 (2022).

27 Bubin Florayu And Muhammad Isnaini, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
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Improvment, 6 (2017): 45-56.

2 wulandari mey P. riwanto mawan A, “Efektivitas Penggunaan Media Komik Digital
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digital ialah komik yang berisi gambar dan percapakan yang dikemas
kedalam bentuk mmedia elektronik tertentu?®. Dengan adanya komik
didgital ini dapat menjadi perantara penyampaian informasi pembelajaran
secara lebih ringkas, jelas dan mudah dalam memahami materi yang
abstrak. Hal ini juga diperkuat bahwa komik digital dapat meningkatkan
dan memperbesar komunikasi dengan memfasilitasi pembaca untuk
menciptakan pemahaman®. Pada dasarnya pembuatan komik digital,
cukuplah mudah. Terlebih pada era society 5.0 kemajuan teknologi sangat
mempermudah untuk membuat komik digital atau komik elektronik3!.
Beberapa platform yang dapat digunakan untuk membaut komik ialah
Comic Life 3, Adobe Photoshop, dan Pixton.

Adapun kelebihan komik digital yaitu pembelajaran lebih mudah
karena siswa dapat belajar sacara visual. Manfaat pembelajaran secara
visual, siswa dapat mengimajinasikan infromasi yang terdapat dalam
komik kedalam gambar. Hal ini dapat membatu siswa dalam
mengembangkan pemikiran dan partisipasi siswa dalam pembelajaran®.
tentunya sebagai media pembelajara, komik memiliki kelebihan dalam
penerapannya. Seperti yang pernah diteliti oleh Riwanto, dkk bahwa

komik dapat menambah pembendaharaan kata pembacanya.

2 Komang Ayu Megantari et al., “Belajar Sumber Daya Alam Melalui Media Komik

Digital” 9, no. 1 (2021): 139-49.
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31 Rizki Zakiyah, Nur Rohmah, and Helmi Aziz, “Hubungan Interaksi Edukatif Guru

Dengan Siswa Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (
SKI') Di MA Al- Hidayah Ibun,” n.d., 7-14.

32 Megantari et al., “Belajar Sumber Daya Alam Melalui Media Komik Digital.”



Mempermudah anak mengkap hal-hal baru dan penjelasan yang bersifat
abstrak. Selain iitu komik juga dapat meningkatkan minat belajar anak33.

Salah satu sekolah yang menggunakan media pembelajaran pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah MI Sabilul Muttagien
Pamekasan. Sekolah tersebut berada di kecamatan Pademauwu,
Kabupaten Pamekasan. Dimana MI Sabilul Muttagien memanfaatkan buku
cerita sebagai emdia yang dipakai. Sama-sama menggunakan medioa
visual akan tetapi dalam bentuk cerita yag mana kurang adanya interkasi.
Dan MI Sabilul Muttagien juga merupakan salah satu sekolah favorit yan
berada di lingkungan kabupaten Pademawu.

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang melibatkan media pembelajaran. Dari beberapa fakta literatur
tersebut yang menyebabkan peneliti  memilih  judul penelitian
“Implementasi Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”. Dengan
tujuan untuk menjelaskan penggunaan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam. Nantinya dapat menjadi contoh bagi guru dalam mengemas

pembelajaran.

% riwanto mawan A, “Efektivitas Penggunaan Media Komik Digital (Cartoon Story

Maker) Dalam Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi.”



B. Fokus Penelitian

Untuk menghasilkan sebuah bahasan pada penelitian, maka dibuatlah

fokuys penlitian agar pembahasan tersebut mengerucut pada permasalahan

dan penyelesaiannya. Sehingga penelian ini memiliki rumusan masalah:

1.

Apa yang melatar belakangi penerapan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam.?

Bagaimana strategi penggunaan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam.?

Bagaiman hasil penggunaan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam.?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan latar belakang penerapan media Komik Elektronik
dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

. Mununjukkan strategi penggunaan media Komik Elektronik dalam

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

. Mengetahui hasil penggunaan media Komik Elektronik dalam

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Adanya kajian ini, dapat menambah khasanah keilmuan. Adapun
kontribusi penelitian ini menjadi salah satu referensi dan problem
solving bagi penelitian selanjtnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
memilih  media komik sebagai salah satu variasi untuk
mengajarkan materi sejarah kebudaan Islam. Membantu guru agar
lebih kreatif dalam mengemas pembelajaran. Hal ini berguna
untuk meningkatkan minta belajar siwa.
b. Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan informasi baru yang dapat
menambah wawasan pemikiran penelitian mengenai peningkatan
minat belajar siswa melalui media komik elektronik pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian meman diperlukan
untuk mengetahui keaslian penelitian yang akan dilakukan. Penulis jua
telah menemuka artikel yag berkaitan dengan tema. Berikut adalh artikel

penelitian sebelumnya :
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurlailli Siami Ningsih pada tahun
2017. Penelitian tersebut menggunakan penelitian pengembangan. Hasil
dari penelitian tersebut, media cerita bergambar telah memenuhi uji
kelayakan dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran.

Artikel penelitian oleh Hijratul Hasanah pada tahun 2021. Hasil
penelitian ini menerangkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar
dalam pembelajaran dengan menggunakan media komik. Motivasi ini bisa
dipandang sebagai keaktifan serta kesiapan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran.

Artikel Hatami pada tahun 2021, adapun penelitian tersebut
bertujuan  mengembangkan media  pembelajaran  komik. Serta
menyelidiki ~ pengaruh  media  tersebut dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa MTs Al-Hikmah Jombang Jawa
Timur. Penelitian ini melibatkan 30 siswa dari kelas VIl pada tahun
pelajaran 2018-2019. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimen
pretest-posttest control group.

Artikel yang di buat oleh Wian Desta Pratama pada tahun 2022.
Penelitian tersebut menggunakan metode pengembangan, dengan model
ADDIE. Hasil dari penelitian tersebut, diperolen dkesimpulan bahwa
media komik elektronik ini valid dan layak untuk digunakan, berikut
kesimpulan secara khusus. Tingkat validitas media tahap pertama yang
dilakukan oleh ahli media memperoleh rata-rata 2,56 dengan kategori
“valid” dan tingkat validitas media tahap kedua memperoleh ratarata 3,20

dengan kategori “sangat valid”, nilai rata-rata dari validasi tahap pertama
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dan kedua mendapatkan hasil rata-rata 2,86 dengan kategori “valid”.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komik elektronik
ini ternyata layak untuk digunakan.

Tesis Firdausi Nurharini di tahun, tesis tersebut memakai metode
pengembangan dengam model Dick and Carey. Penelitian ini
menggunakan sepuluh tahapan. Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan
bahwa ternyata implentasi media komik berbasis Ispring pada materi sifat-
sifat cahaya dapat meningkatkan kemampuan literasi saians siswa. Tingkat
validasi materi media tersebuut mencapai 71% dengan kategori valid.
Sedangkan pada tingkat kepraktisan media untuk meningkatkan literasi
mencapai 85% degan kategori sangat praktis. Pada tinngkat uji coba
media, dilakukan dengan beberapa cara. Uji pertama pada perorangan
menunjukkan tingkat kesesuaian strategi media sebesar 97% (Sangat
sesuai). Uji Coba Small Group Evaluation Menunjukkan  tingkat
kesesuaian strategi media sebesar 99% (Sangat sesuai). Uji Coba Field
Evaluation menunjukkan tingkat kesesuaian strategi media sebesar
99,6% (Sangat sesuai).

Tesis Imam Fanny Pradana pada tahun 2016. Dari penelitian
tersebut menghasilkan pusat pengembangan komik mangan ini adalah
temapt edukasi, akulturasi budaya dan rekreasi.

Tesis lksan pada tahun 2015, dimana penelitian ini menggunakan
desain eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Adapun untuk jenisnya
adalah eksperimen kuasi. Adapun untuk hasil dari penelitian tersebut ialah

adanya pengaruh media macromedia flash dalam meningkatkan motivasi



13

belajar siswa pada materi sejarah kebudayan Islam. Peningkatan motivasi
belajar tersbeut terlihat pada ada peningkatan prestasi belajar antara
sebelum dan sesudah penggunaan media macromedia flash. Dan setelah
adanya penggunaan macromedia flash ini nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 93,06.

Tesis M. Wahid Nasrudin pada tahun 2021, adapun metode yang
digunakan dala penelitian ini adalah pengembangan. Model yang dipakai
untuk mengembangkan adalah model ADDIE. Adapun temuan penelitian
tersebut media komik efektif apabila dipergunakan. Ketuntasan belajar
peserta didik, dapat menjadi indikator keefektifan media. Presentase pada
kelas uji coba mencapai 88,8%. Selanjutnya potensi media pembelajaran
visual berbasis komik mampu menaikkan kepandaian kritis peserta didik
kelas V MI Miftahul Islamiyah. Sehingga dapat ditarik konklusi
penggunaan media berbasis komik memakai model pembelajaran STAD
lebih berkontribusi menaikkan nalar budi kritis siswa dibanding
menggunakan kelas tanpa perlakuan atau kelas kontrol.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Originalitas
dan Judul Penelitian
1. | Nurlailli Siami e Meneliti e Penelitian | Setelah
Ningsih, 2017. media yang akan | melihat
bergambar dibuat lebih beberapa
pada  mata mengarah | jyral tersebut
pelajaran pada yang relevan
Sejarah penerapan | 4. oo0
Kebudayaan media gan
Islam komik pada penelitian ..
mata yang akan k_a!l.
pelajran Maka peneliti
sejarah bermaksud
kebudayaan | untuk
Islam melakukan
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Hijratul Hasanah, | e Juga meneliti [¢ Penelitian
2021. media yang  akan
pembelajaran dilakukan
yang berupa berorientasi
komik untuk
meningkatka
n minat
belajar siswa
pada  mata
pelajaran
sejarah
kebudayaan
Islam,
Hatami, 2021. Sama sama |e Lebih
mengunakan menekan pada
media komik | peningkatan
pada mata | minat belajar
pelajaran sejarah | siswa.
kebudaayn Sedangkan
Islam. dipenelitian
terdahulu lebih
pada
meningkatkan
keterampilan
berfikir  Kkritis
siswa.
Wian Desta Mengguanakan |e Jika pada
Pratama,dkk , media komik | penelitian
2022. elektronik terdahulu
sebagai  bahan menggunakan
penelitiannya. aplikasi  atau

softwere yang
ada di android,
pada penelitian
ini
menggunakan
softwere yang
ada disitus
web sehingga
tidak perlu
mendownload
aplikasinya.
Penelitian
terdahulu
merapkan pada
materi IPA,
pada penelitian
saat ini
berfokus pada
mapel SKI.

penelitian
kembali
dengan tujuan
untk
mengetahui
bagaiaman
penerapan
media komik
dan apakah
dampak dari
penggunakan
media tersebut
terhadap minat
belajar sisiwa
pada mata
pelajaran
sejarah
kebudaayn
Islam.
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Firdausi
Nurharini, Tesis,
2020.

Menggunakan
media  komik.
Namunpenelitian
saat

e Penelitian
terhadulu ,
mengkaji pada
materi  sifat-

menggunakan sifat ~ cahaya
media komik | (IPA),
elektronik. sedangkat
Sedangkan penelitian saat
penelitian mengkaji pada
sebelumnya mata pelajaran
menggunakan sejarah
komik animasi. kebudayaan
Islam.
Imam Fanny, e Sama sama |e Penelitian
Tesi, 2020 mengkaji media | terdahulu
komik. mengungkapka
n tentang
manfaat
adanya
pengembangan
media komik,
sedangkan
penelitian saat
ini ingin
mengungkapan
bagaimana
penerapan
media  komik
elektronik.
Iksan, Tesis, 2018 e Sama-sama |e Penelitian
ingin terdahulu
menunjukka menggunakan
n adanya | medai
media macromedia
berbasis flash untuk
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n minat siswa,
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pada mata | penelitian saat
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sejarah menggunakan
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meningkatkan
minat belajar
siswa.
M. Wahid e Menggunakan e Pada
Nasrudin, Tesis, media penelitian
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berbasis  komik
pada mata
pelajaran sejarah
kebudayaan
Islam.

membahas
seberapa
efektifkah
penggunaan
media komik
jika
dihgunakan
dengan
model
pembelajaran
kooperatif
pada mata
pelajaran
sejarah
kebudayaan
Islam.
Sedangkan
pada
penelitian
saat ini
menjelaskan
penerapaan
media komik
elektronik
dan  seperti
apa
dampaknya
pada  mata
pelajaran
sejarah
kebudaayn
Islam.

Dapat dijelaskan bahwa dari beberapa penelitian terdahulu yang pernah

dilakukan terdapat perbedaan yang jelas dengan peneltian yang akan

dilakukan ini. Dimana pada penelitian mengkaji tentang penerapan komik

elektronik dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu, penelitian terdahulu lebih membahas

pada cara mengembangkan media komik menggunakan sofwere, sedangkan

pada penelitian yang akan dilakukan, membahas tentang bagaimana hasil

dari penggunaan media komik elektronik tersebut.
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F. Defisini Operasional
Untuk mempermudah pembaca memahami istilah yang ada dalam
penelitian ini, maka dijabarkanlah defisni dari istilah tesebut sebagi berikut:
1. Komik Elektronik
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan komik elektronik ialah cerita
bergambar yang dikemas dalam bentuk media elektronik seperti sofrwere,
berbentuk PDF/JPG atau tidak berbentuk cetak.
2. Minat Belajar
Minat belajar adalah perasaan yang lebih terhadapa sesuatu yang
sedang siswa pelajari. Seperti contoh siswa yang gemar terhadap pelajaran
matematika, maka siswa tersebut akan rajin belajar. Peserta didik akan
mengikuti pelajaran menggunakan penuh antusias serta tanpa ada beban
dalam dirinya.
3. Sejarah Kebudayaan Islam
Mata peajran SKI secara definisi merupakan materi ajar yg digunakan
dalam pembelajaran PAI yang membahas ihwal kisah masa lampau insan
baik tentang yang akan terjadi pikiran, totalitas pikir juga karya orang
yang hayati dan bernaung pada bawah panji-panji Islam yg berdasarkan

pada pemahaman orang-orang Islam.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Komik Elektronik
Secara histori, cikal bakal munculnya komik secara tidak langsung

dilatar belakangi oleh budaya Indonesia yaitu Wayang Beber. Konsep dari
Wayang beber dianggap memiliki kesamaan dengan komik, sehingga ini
lah yang menjadi alasan. Ciri-ciri wayang beber dan komik yang serupa
diantaranya, memiliki gambar yang berwarna, setiap adegan dimunculkan
dalam satu panel, dan diantara gambar saling berkaitan®*. Ternyata media
massa di Indonesia yang pertama kali memunculkan komik adalah Put
On®*. Tokoh yang pertama muncul ialah Kho Wan Gie yang dikenal
dengan sosok gendut. Tokoh tersebut muncul di surat kabar Sin Pao
dengan berbahasa Melayu. Media massa tersebut yang memunculkan
konsep komik yang terkenal di Indonesia sampai saat ini. Pada masa itu
Indonesia diserbu para penggemar komik. Begitulah sejarah singkat
munculnya komik di Indonesia.

Komik secara bahasa dari asal bahasa Perancis yaitu Comique
menjadi kata sifat yang artinya lucu serta menggelikan®®. Sedangkan
pengertian komik secara Kamus besar Bahasa Indonesia Daring

merupakan cerita bergambar (dalam majalah, surat fakta, atau berbentuk

34 Maharsi, Indria. Komik Dari Wayang Beber Sampai Komik Digital. Kata Buku. (2011).

35 Bonneff , Marcel. Les Bandes Desinees Indonesiennes (Komik Indonesia). Jakarta;
Kepustakaan Populer Gramedia (KPG). .(2008).

% Nurharini, F. Pengembangan Media Belajar Komik Animasi Berbasis Aplikasi Ispring
Portable Materi Sifat-Sifat Cahaya untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 4 di Sd Islam
As-Salam Kabupaten Malang. (2020). 1-245.
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/10428/1/.pdf
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kitab) yang umumnya mudah dicerna serta lucu. Komik merupakan serial
bergambar yang memuat cerita dan memadukan unsur seni gambar dan
seni sastra®’. Menurut Ningrum komik ialah gambar-gambar lain yang
berdekatan dalam urutan tertentu®. Umumnya gambar pada komik
dilengkapi dengan tokoh, latar, alur cerita, dan pemberian warna secara
penuh atau hitam putih. Kehebatan komik yang mampu menyampaikan ide
atau gagasan memang patut diapresiasi. Materi yang disajikan dalam
komik berbentuk gambar, sehingga membantu siswa untuk
mengimajinasikan suatu hal. Hal tersebut sesuai dengan perkembangan
kognitif menurut Piaget yaitu pra operasional konkret. Pada tahap pro
operasional konkret siswa masih belum bisa berpikir nyata oleh karen itu
membutuhkan materi yang dapat diimajinasikan oleh siswa®. Sudah
sangat kentara bahwa komik memanfaatkan ruang serta waktu dalam
media bergambar sehingga gambar demi gambar sebagai sebuah cerita*.
Tujuan dari komik merupakan memberikan isu atau buat mencapai
tanggapan yang estetis berasal para pembaca. Seiring berkembangnya
zaman, komik juga mengalami perkembangan penyajian, salah satunya
adalah komik elektronik. Konsep dari komik elektronik ialah cerita
bergambar yang dapat disajikan dalam bentuk file berbasisi digital.
Sehingga para pembaca tidak perlu membawa buku komik, cukup

menyimpannya di smartphone, laptop, USB, atau flashdiks. Di era society

37 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar ,
diakses pada 15 november 2021.

3 Kartika Dwi Ningrum et al., “Media Komik Elektronik Terintegrasi Augmented Reality
Dalam Pembelajaran Sistem Peredaran Darah Manusia Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no.
1 (2022): 1297-1310, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il.2289.

39 Djwandono, Sri Esti W. Psikologi Pendidikan Edisi Revisi. Grasindo. .(1989).

40 Maharsi, Indria. Komik Dari Wayang Beber Sampai Komik Digital. Kata Buku. (2011).



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar

20

5.0 yang serba menggunakan internet, memudahkan orang lain untuk
memanfaatkan platform digital untuk membuat komik*'. Komik elektronik
dapat didefinisikan sebagai cerita bergambar yang terdapat tokoh, alur
cerita, berisi cerita atau iformasi, atau materi pengetahuan yang berbentuk
digital (PDF/EPUB) dan tidak berbentuk cetak®’. Banyak sekali aplikasi
yang dapat digunakan untuk membuat komik elektronik. Seperti Comic
Life 3, Adobe Photoshop CC, dan Pixton.

Perbedaan komik elektronik dengan buku komik yang berbentuk buku
cetak, dapat dilihat dari tampilannya. Salah satu ciri yang paling terlihat
ialah komik elektonik tidak dicetak, sedangkan buku komik tercetak dalam
bentuk buku. Sebagai mana Fitria mengemukakan ciri-ciri komik
diantaraya :

1. Adanya komik dapat menjadi alat penyampaian cerita melalui gambar
dan bahasa.

2. Bersifat personal. Maksudnya denagn komik dapat membuat pembaca
merasakan emosianal yang terdapat dalam komik itu sendiri.

3. Bahasa percakapan, dalam komik bahasa yang digunakan juga
memperhatikan pemilihan diksi. Seperti memilih kata yang mudah
dipahami oleh pembaca. Terlebih untuk maedia pembelajran, tentunya

bahasanya harus mudah dipahami oleh siswa.

41 Dewi Atikah Suri et al., “E-Comics as an Interactive Learning Media on Static Fluid
Concepts,” Proceedings of the 2nd Annual Conference on Social Science and Humanities
(ANCOSH 2020) 542, no. Ancosh 2020 (2021): 358-61,
https://doi.org/10.2991/assehr.k.210413.083.

42 Fitria, Ramadhan. Komik Digital Berbasis Canva. Jakarta: Yayasan Pendidikan
Cendekia Muslim. (2022).
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4. Bersifat kepahlawanan, maksudnya isi cerita dari komik dapat
menimbulkan rasa atau sikap kepahlawanan.

5. Penggambaran watak, didalam komik tergambar dengan jelas watak
dari tokoh karakter. Tujuannya agar pembaca lebih mudah mengenal
karkteristik tokoh.

6. Menyediakan humor, karena memang adanya komik juga sebagai

gambar yang dianggap lucu, maka salah satu cirinya terdapat humor.

Indikator bahwa cerita bergambar dapat dikategorikan sebagai komik
harus memenuhi beberapa elemen. Elemten tersebut juga berlaku untuk
komik elektronik maupun komik dalam bventuk cetak. Elemen komik ini
sejatinya adalah bahan dasar untuk membuat komik. Fungsinya juga
sebagai pembeda komik dengan kerya sastra yang lainnya. Menurut
Maharsi ada lima elemen dalam komik diantaranya ialah?;

1. Elemen Panel

Panel merupak gari tepi berbentuk kotak yang berisi ilustrasi, teks

cerita serta dijadikan sebgai latar untuk alur cerita. Dalam panel

tersebut kreator komik juga dapat mengiterpretasikan kejidan utama
yang akan diangkat dalam komik. Urutan dalam membuat panel,
biasnya dari samping Kiri ke kanan, atau dari bawah ke atas sehingga
para pembaca mengertiurutan cerita komik.

2. Elemen Parit
Istilah parit dalam komik merujuk pada sebuah satua kesatuan yang

membuat komik menjadi cerita yang utuh. Parit juga dapat diartikan

43 Maharsi, Indria. Komik Dari Wayang Beber Sampai Komik Digital. Kata Buku. (2011).
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sebagai perekat yang mengikat panel-panel menjadi satu kesatuan
cerita. Bentuk dari parit ialah bidan garis pembatas yang berwarna

putih.

. Elemen Balon kata

Dalam komik pastinya ada teks percakapan diantara tokoh-tokohnya.
Biasanya teks yang terdapat dalam komik disajikan dalam bentuk
balon kata. Sehingga makna dari balon kata ialah representasi dari
percakapan atau narasi dari peristiwa yang sedang terjadi. Balon kata
dalam komik memiliki tida bentuk. Pertama balon ucapan yang berisi
percakapan tokoh. Kedua balon pikiran yang merupakan representasi
dari pemikiran tokoh. Ketiga ialah balon captions merujuk pada
penjelasan naratif non dialog dari ilustrasi panel tersebut.

. Elemen llustrasi atau gambar

Unsur yang tak kalah penting ialah gambar atau ilustrasi. Salah satu
daya tarik untuk dibaca dari komik ialah karena bergambar. llustrasi
dalam komik dijadikan sebagai bahasa universal. Gambar mampu
menembus rintangan yang disebabkan oleh perbedaan bahasa maupun
kata-kata. Terdapat dua bentuk gambar yang terdapat dalam komik

yaitu gambar kartun dan gambar realistis.

. Elemen Cerita

Cerita merupakan hal yang penting bagi sebuha komik, karena cerita
yang membuat pembaca mengerti pesan yang ingin disampaikan.
Cerita dalam komik biasanya membentuk sebuah tema. Misalnya

cerita tentang pemberontakan Trunojoyo, peristiwa Srikandi Tanah



23

Minang yang bertema perjuangan. Tidak hanya itu banyak juga cerita-
cerita yang terjadi dlam kehidupan sehari-hari diangkan menjadi tema
komik.

Komik memiliki banyak sekali jenis yang dibedakan dalam berbagai
sudut pandang. Menurut Fitrian ada beberapa jenis komik yang dibedakan
berdasarkan bentuk komik dan jenis cerita*,

1. Berdasrkan bentuk penampilan atau kemasan komik dibagi menjadi
empat yaitu :

a. Komik Strip, merupakan komik yang hanya terdiri dari sedikit

panel, dan biasanya hanya membahsa satu fokus pembicaraan saja.
Dari sisi tampilan, komik strip tidak memiliki banyak gambar,
sehingga gagasan yang ingin disampaik juga tidak terlalu banyak.
Komik dengan jenis ini banyak ditemu pada majalah anak
sepertimajalah bobo.

b. Komik Buku, ialah jenis komik yang di cetak dalam bentuk buku.
Basaya komik ini berbentuk seri yang menampilakn banyak seri.
Bahkan dalam satu judul bisa memuat tiga seri dengan ceriat yang
masih berkaitan.

c. Komik Humor dan Petualangan, sesuai dengan namanya komik
jensi ini banyak mengandung lelucon yang membuat pembacanya
tertawa. Komik petualangan merupakan komik dengan isi ceritanya

berupa petualangan dalam pencarian, atau perjuangan perkelahian.

“4 Fitria, Ramadhan. Komik Digital Berbasis Canva. Jakarta: Yayasan Pendidikan
Cendekia Muslim. (2022).
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d. Komik Biografi dan ilmiah, komik dengan jenis ini menceritakan
kisah kehidupann seorang tokoh bersejarah. Sedangkan komik
ilmiah biasanya memuat tentang ilmu pengetahuan dan wawasan
yang bersifat ilmiah.

2. Berdasarkan jenis cerita komik dibedakan menjadi dua diantaranya :

a. Komik Edukasi, biasanya komik ini dijdkan sebagai media edukasi
dan hiburan.

b. Komik Promosi atau Iklan, komik ini bisanya digunakan untuk

keperluan promosi sebuah produk.

B. Minat Belajar

Definisi minat belajar dilihat dari sisi bahasanya terdiri dari dua kata
yaitu minat danbelajar. Minat pada Kamus besar Bahasa Indonesia Daring
artinya kesamaan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, hasrat®.
Sedangkan belajar artinya berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
sehingga bisa kita gambarkan bahwa yang dimaksud minat belajar artinya
hasrat lebih seseorang untuk menerima ilmu. Selaras dengan pernyataan
Fauziyah & Triyono minat belajar artinya suatu keadaan di mental seorang
yg menghasilkan proses yang mempunyai tujuan yang jelas di suatu situasi
atau di objek tertentu sehingga mengakibatkan sesuatu yg menyenangkan
serta bisa memberikan keputusan atas dirinya*®. Menurut 4’ minat belajar

merupakan rasa kesukaan dan ketertarikan yang dominan terhadap suatu

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar

46 Fauziyah, S., & Triyono, M. B. Pengaruh E-Learning Edmodo Dengan Model Blended
Learning Terhadap Minat Belajar. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran, 4(1),
(2020). 112-124. https://doi.org/10.21831/jk.v4i1.27562

47 Laventia (2019)
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hal yang dilihat. Adapun proses untuk menghasilkan minat melibatkan
panca indra. Mulai dari melihat, kemudia dirasakan, didengarkan sehingga
menghasilkan rasa senang terhadap hal itu.

Pentingnya minat belajar bagi siswa terhadap suatu mata pelajar patut
dipertahankan oleh guru. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil
belajar salah satunya karena mina belajr siswa yang tinggi terhadap suatu
hal. Seperti yang dikatakn oleh®® peserta didik yang mempunyai minat
belajar yang tinggi, maka akan memperoleh hasil prestasi yang baik pula.
Diharapkan dengan minat belajar yang tinggi ini dapat memberi perubahan
ke arah positif bagi siswa. Seseroang yang berminat terhadap suatu hal,
akan secara penuh memperhatikan hal tersebut secara konsisten dengan
perasaan senang®. Hal tersebut akan membuat siswa merasa lebih
bersungguh utuk belajar hal tersebut. Begitulah cara kerja minat belajar
sehingga sangat penting untuk dimunculkan.

1. Macam-macam Minat Belajar

Minat belajar tidak hanya dapat berbentuk ungkapan yang ekspresif,
akan tetapi banyak mimik yang juga menggambarkan minat belajar. Hal
ini perlu diketahui oleh guru agar dapat membaca seberapa minat siswa
tersebut tertarik dengan pembelajaran. Terutama didalam kelas yang

cenderung heterogen, guru harus mampu mengenali siswa yang memang

48 Dwi Wahyu Listyarini, Abdur Rahman As’ari, and Furaidah, “Pengaruh Model Teams
Games Tournament Berbantuan Permainan Halma Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Pada Materi
Bunyi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan
3, no. 5 (2018): 538-43, http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/ article/view/10930/5283.

4 Nursyaidah, & Sari Lil Nur Indah. Mengenal Minat dan Bakat Siswa Melalui Tes
STIFIn. Medan: CV. Merdeka Kreasi Group. (2021).



26

tertarik untuk belajar. Menurut Nursyaidah & Sari terdapat beberapa

pengkategorian terhadap bentuk minat sebagai berikut™ :

a. Minat Primitive, ialah kecendrungan menyukai suatu hal karen
akebutuhan didirnya, atau kebutuhan jasmaninya. Misalnya
kecendrungan menyukai makanan tertentu, dan kebebasan beraktifitas.

b. Minat Kultural atau Sosial, merupakan minat yang ditimbulkan karena
proses belajar mengajar. contohnya minat belajar, siswa yang
mempunyai pengalaman bahwa siswa tersebut akan dipuji oleh
lingkungan jika berpendidikan tinggi. Sehingga anomali seperti itu
membuat siswa semakin tertarik untuk sesntiasa belajar dan sekolah
tinggi.

Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat digolongkan menjadi
beberapa bagian, yaitu :

a. Expressed Interest, merupakan minat yang diungkapkan dengan cara
menyatakan kegiatan-kegiatan yang disenangi. Artinya secara
langsung seseorang tersebut mengungkapkan perasaan suka terhadap
suatu hal.

b. Manifest Interest, ialah ketertarikan yang diungkapkan dengan
memanifestasikan minatnya melalui partisipasi keaktifan didalam
kelas.

2. Unsur-unsur Minat Belajar
Terdapt beberapa unsur yang ada dalam minat belajar. Adapun unsur

minat belajar ialah kognisi, emosi, dan konasi.

0 Nursyaidah, & Sari Lil Nur Indah. Mengenal Minat dan Bakat Siswa Melalui Tes
STIFIn. Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, (2021).
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a. Kognisi (mengenal) artinya minat itu awalnya diepngaruhi oleh
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat
tersebut.

b. Emosi (perasaan), dalam hal ini perasaan atau emosi berpartisipasi
dalam membentuk minat. Biasanya perasaan ytersebut berupa
perasaan senang yang menggebu-gebu, tertarik, antusias, dan
semangat. Misalnya jika didalam suatu pembelajaran, guru
mengajak siiwa mencoba hal baru, maka siswa akan sangat
antusias dan meningkatkan minat siswa untuk mencoba hal baru
tersebut.

c. Konasi (kehendak), maksudnya adalah kemauwan dan hasrat untuk
melakukan hal tersebut secara konsisten, berulang-ulang. Misalnya
jika seorang siswa memiliki minat belajar yang tinggi, maka
siswatersebut akan memiliki hasrat untuk tekun belajar dan tidak
cepat puas.

3. Faktor-faktor Minat Belajar
Minat belajar itu sendiri memiliki beberpa indikator yang harus
dipenuhi. Dimana indikator tersebut tercermin dalam bentuk faktor-
faktor yang mempengaruhi. Adapun situasi yang mempengaruhi
dikategorikan menajdi dua yaitu faktor internal dan eksternal®®.

a. Faktor Internal, artinya penyebab yang muncul dari diri sendiri.

Faktor internal ini mencakup; kesiapan/pertumbuhan, kecerdasan,

latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

5L Arifin, Z. Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam. Medan: Universitas
Dharmawangsa Press (Undhar Press). (2018).
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b. Faktor eksternal, ialah berasal dari luar dirinya. meliputi
lingkungan sosial, lingkungan keluarga, guru serta cara
mengajrnya, alat-indera yang dipergunakan pada belajar mengajar,

kesempatan yg ada, dan motivasi sosial.

Hal tersebut juga selaras dengan pernyataan Gusnarib Wahab &
Rosnawati yang menyebutkan bahwa minat belajar itu dipengaruhi oleh
faktor internal, motivasi sosial, dan emosional. Pertama, faktor internal
ialah yang berasal dari dalam dirinya. Kedua faktor motivasi sosial yang
dipengaruhi oleh kelaurga, tetangga, teman sejawat, dan lain-lain. Ketiga
yaitu faktor emosional, yang didukung oleh perasaan yang timbul terhadap

suatu hal.

Adapun pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Fauziyah &
Triyono ada tiga faktor minat belajar yaitu internal, eksternal, dan
pendekatan belajar®®. Pertama, faktor internal yang terdiri dari bentuk
fisiologis dan psikologis seseorang. Kedua faktor eksternal vyaitu
lingkungan nasioanl yang berperan membentuk minat. Ketiga yaitu
pendekatan belajar, merupakan cara yang digunakan untuk memahami

materi pokok atau suatu bahasan.

4. Tahapan Minat Belajar
Minat belajar tentunya dimiliki oleh masing-masing siswa, akan
tetap tingkat minat belajar siswa tidak sama. Dalam menumbuhkan rasa

minat terhadap belajar, tidak serta merta langsung mencapai rasa minat

52 Syifa Fauziyah and Mochamad Bruri Triyono, “Pengaruh E-Learning Edmodo Dengan
Model Blended Learning Terhadap Minat Belajar,” Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi
Pembelajaran 4, no. 1 (2020): 11224, https://doi.org/10.21831/jk.v4i1.27562.
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tersebut. Tentunya terdapat proses dan tahapan bagi siswa untuk

menumbuhkan minat belajar tersebut. Tahapn minat tersebut dibedakan

menjadi kategori minat paling rendah sampai paling tinggi.

a. Kategori Tidak Memiliki Minat
Kategori ini merupakan tahap awal dimana seseorang tidak memiliki
minat sama sekali terhadap suatu hal. Biasaanya seseorang dengan
kategori ini perlu adanya dorongan atau motivasi baik dari luar
maupun dalam. Sehingga nanti ditahap selanjutnya bisa memiliki
minat belajar.

b. Kategori Sangat Rendah (0% - 25%)
Pada tahap kedua ialah tahap dimana seseorang tersebut memiliki
minat, akan tetapi masih sangat rendah. Rentang frekuensi pada tahap
ini berkisar 0,001%, 0,01%, 0,1% sampai 25 %.

c. Kategori Rendah (25% - 50%)
Kategori rendah ini artinya dalam diri seseorang memiliki rasa minat
akan tetapi tidak seutuhnya menyukai hal tersebut. Nilai pada tahapan
ini berkisar 25 % sampai kurang dari 50%.

d. Kategori Sedang (=50 %)
Seseorang pada tahap ini memiliki kadar minat belajar cukup Kkuat,
namun tidak sampai pada kategori tinggi. Berkisar pada rentang 50%
minat belajar yang dimiliki oleh seseoranng tersebut.

e. Kategori Tinggi (50 % - <75%)
Pada tahap ini seseorang mempunyai rasa kesukaan atu minat

terhadapa suatu hal tersebut, yang mungkin sudah mencapai 75 % dari
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keseluruhan hal yang diminati. Rentang pada tahap ini berkisar 50 %

sampai kurang dari 75%.
f. Kategori Sangat Tinggi (100%)

Kategori ini merupakan tahapan paling tinggi, dimana seseorang

sudah mencapai level sangat minat terhdapa sesuatu hal. Pada tahap

ini biasanya juga diimbangi dengan perasaan senang saat melalukan

hal yang diminati.

5. Indikator Minat Belajar Siswa

Minat belajar ialah suatu perasaan suka, perasan tertarik, perasaan
senang terhadap suatu pembelajaran. dalam artian siswa senang dan
antusias saat mengikuti pembelajaran. Untuk mengetahui perasaan tersebut
dapat dikenali melalui beberapa ciri-ciri yang ditunjukkan ataupun yang
diungkapkan oleh siswa. Siswa dengan minat belajar yang tinggi pada
suatu mata pelajaran, akan mendorong dirinya untuk mengetahui lebih
dalam lagi materi yang sudah ia dapat®. Biasanya didalam kelas siswa
menunjukkan perilaku yang berbeda saat tertarik terhadap sesuatu. Seperti
sikap siswa yang lebih aktif dalam bertanya, menyimak penjelasan guru,
antusias, ceria, tidak sering keluar kelas, dan lebih bersemangat jika
diminta menjawab pertanyaan. Selain dari sisi sikap, umtuk mengetahui
minta bekajar siswa juga dapat dilihat dari ekspresi dan mimik wajah
siswa, karena ungkapan senang terhadap suatu hal itu tidak hanya

diungkapkan melalui sikap, tetpai juga ekspresi. Misalnya jika siswa

% Hanifah Umi Yunitasari Ria, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Masa Covid-19,” n.d.
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merasa senang terhadap pembelajaran siswa menunjukkan ekspresi
tersenyum saat pembelajaran.

Hal ini juga selaras dengan pernyataan Komari yang mengatakan
bahwa minat belajar juga memiliki indikator®. Indikator minat belajar
yang pertama ialah perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar.
Selanjutnya siswa dengan minat belajar yang tinggi mampu berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, memperhatikan penyampaian guru, konsentrasi
terhadap apa yang dijelaskan. Indikator yang ketiga yaitu adanya rasa
ingin tahu yang lebih terhadap apa yang ia pelajari. Indikator yang
keempat siswa tenang saat pembelajaran berlangsung, tidak membuat
kelas menjadi ramai dan gaduh. Beberapa hal tersebut dapat dilihat dari
respon dan tindakan siswa didalam pembelajaran. Dengan demikian minat
belajar siswa dapat dinilai dan diukur oleh guru untuk selanjutnya dilakuka

evaluasi.

. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ialah salah satu cabang pembelajaran
Pendidikan agama Islam yg disebar di semua jenjang pendidikan yg
bernungan di kementrian agama. Mulai jenjang SD Islam/MlI, Sekolah
Menengah Pertama Islam/MTS, Sekolah Menengan Atas Islam/MA, dan
Perguruan Tinggi Islam. Serupa dengan pendapat Tetin bahwa Mata

pelajaran  sejarah kebudayaan Islam berada dibawah Kementrian

>4 Pratiwi noor Komari, “Pengaruh Tingakn Pendidikan,, Perhatian Orang Tua Dan Minat

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan Tanggerang,”

n.d.



32

Agama®. Mata pelajaran ini sangat krusial diajarkan pada siswa, dan
menjadi mata pelajaran wajib. Mata pelajaran yang harus diampu oleh
siswa Ml ialah Sejarah Kebudayaan Islam®®. Mehami Sejarah Kebudaayn
Islam tentunya harus paham betul konsep berasal mata pelajaran ini.
Secara bahasa Sejarah Kebudayaan Islam terdiri dari tiga suku kata. Kata
pertama ialah “Sejarah” kata kedua yaitu “Kebudayaan” dan yang terakhir
“Islam”. Tentunya dari ketiga kata tersebut memiliki makna yang berbeda.
Kata “Sejarah” berasal dari bahasa Arab yaitu “syajarah, artinya
“pohon”’. Sedangkan menurut anggun dalam bahasa Arab kata sejarah
diambil dari kata tarikh, sirah, atau ‘ilm tarikh artinya adalah ketentuan
masa atau waktu®®, Akantetapi makna dari kata ‘ilm tarikh merupakan
ilmu yang mempelajari tentang terjadinya peristiwa, sebab-sebab
terjadinya peristiwa, pada masa lalu.

Kata sejarah pula diambil dari bahasa Inggris yaitu history yang
berarti uraian tentang insiden dimas lampau®. Istilah history sendiri dalam
ilmu pengetehuan sebenarnya berasal dari bahasa Yunani (istoria)
mempunyai arti pengetahuan tanda-tanda alam, khususnya manusia yang

bersifat kronologis®®. Beberapa penegrtian tersebut bisa didefinisikan

% Tetin, Herlina, and Tantowie, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Strategi Inferencing.”

% Ningsih, “Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At ....”

5" Rifriyanti, “Variasi Metode Pembelaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTS
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak.”

% Riella Anggun Hidayati, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis
Web Melalui Blended Learning Pada Mata Pelajaran SKI Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Di MTs Nusantara Kota Probolinggo,” Tesis, 2020, 1-106,
https://123dok.com/document/ye3gwl0g-pengembangan-pembelajaran-learning-learning-
pelajaran-meningkatkan-nusantara-probolinggo.html.

% Hidayati.

60 Hidayati, R. A. (2020). Pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Web
melalui Blended Learning pada mata pelajaran SKI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
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bahwa yang dimaksud sejarah adalah ilmu yg mengkaji tentang peristiwa
masa lampau.

Kata kedua ialah kebudayaan, dimana kata kebudyaan ini menurut
rifriyanti adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu
masyarakat®!. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia daring kebudayaan
mempunyai makna produk aktivitas dan penciptaan batin (akal budi) insan
seperti agama, kesenian, dan norma istiadat. Sehingga dapat dikatakan
artikan bahwa kebudayaan merupakan adat istiadat, atau kebiasan yang
dilakukan oleh seseorang disuatu wilayah. Apbila disandingkan dengan
kata Islam maka sejarah kebudayaan islam berarti segalka bentuk
kebudyaan, dan perilaku dalam Islam. Islam sendiri bentuk turunan dari
kata “assalamu” yang artinya bersih. Selaras dengan pernyataanislam
merupakan agama yang diturunkan Allah SWT melalui malaikat Jibril
diturnkan kepada manusia berisi hukum-aturan yg mengatur hubungan
insan dengan Allah SWT, hubunga antar sesama manusia, dan korelasi
insan dengan lingkungan alam®,

Dari beberapa pengertian masing-masing kata tersebut, definisi
sejarah kebudaayn Islam secara Istilah ialah ilmu yang memepelajarasi
segala hal yang berkaitan dengan asal usul sampai pada peristiwa lampau
yang terjadi pada masa ke Islaman. Selaras dengan pernyataan hidayat

bahwa sejarah kebudayaan Islam yakni asal usul (keturunan), kejadian dan

MTs Nusantara Kota Probolinggo. Tesis, 1-106. https://123dok.com/document/ye3gwl0g-
pengembangan-.

61 Rifriyanti, “Variasi Metode Pembelaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTS
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak.”

®2 Hidayati, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Melalui
Blended Learning Pada Mata Pelajaran SKI Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di MTs
Nusantara Kota Probolinggo.”
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peristiwa yang benar terjadi dimasa lampau yang dipengaruhi oleh milai-
nilai ajaran Islam®. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran PAI
membahas tentang kisah masa lampau pikir maupun karya orang yang

hidup dan bernaung di bawah panji-panji Islam.

D. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir berperan sebagai pedoman untuk mendeskripsikan
arah dari kajian ini. Kerangka ini menjad dasar dilakukan penelitian
sehingga bisa mendeskripsikan komik elektronik dalam menaikkan minat
belajara siswa. Berikut ini peneliti sajikan kerangka berfikir penelitian

dalam bentuk bagan:

8 Chandra Yudha Hidayat, “Effeck of the Style of Democratic Leadership , Work
Environment and Compensation on Employee Performance At the East Java,” 2019, 12.
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2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

Implementasi Media Komik Lektronik
dalam Meningkatkan Minat Belajara
Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di M1 Sabilul
Muttgien Pamekasan

Komik Elektronik

Minat Belajar

Komik elektronik adalah cerita
bergambar yang didalamnya
terdapat tkoh, alur cerita,
percapakan, dan dikemas dalam
bentuk media elektronik (tidak
berbentuk cetak

Memiliki unsur unsur komik,
seperti panel, parit, balon kata,
dan gambar, serta cerita

Indikator Minat Belajar :

1. Belajar lebih banyak

2. Aktif bertanya saat
pembelajaran berlangsung

3. Semanagat, dan ceria saat
pembelajaran

4. Antusias mengikuti
pelajaran

Melalui Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

siswa

1. Latar belakang implementasi media komik
elektronik dalam meningkatkan minta belajar

N 2. Strategi penerapan meida komik elektronik
dalam meningkatkan minta belajar siswa

3. Hasil implementasi media komik elektronik
dalam meningkatkan minat belajar siswa

1




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian kualitataif adalah penelitian yang bermaksud mengetahui

peristiwa atau fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. peristiwa
tersebut dapat berupa perilaku, motivasi, respon, dan tindakan yang
dideskripsikan dalam bentuk narasi atau kata-kata. Adapun data yang akan
dikumpulkan oleh peneliti berupa kata maupun kalimat, penjelasan, gambar,
dan tidak berupa angka. Data tersebut didapat melalui teks wawancara, foto-
foto, video, rekaman, catatan, dan dokumen lainnya. Oleh karena itu Peneliti
memilih jenis penelitian kualitatif dikarenakan ingin mengungkapkan
berbagai kejadian atau fenomena yang terjadi pada suatu objek dan peristiwa
yng dilakukan oleh objek tersebut.

Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini akan berbentuk kata-kata
dan akan dideskripsikan melalui kata-kata, maka peneliti melilih jenis
penelitian kualitatif fenomenologi. Penelitian fenomenologi ialah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci®*. Kualitatif fenomenologi
dipilih dengan tujuan peneliti ingi mendeskripsikan keadaan yang diamati
dilapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam terhadap fokus

penelitian yang telah diangkat.

64 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung :Alfabeta CV.
(2016).
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B. Kehadiran Peneliti

Tujuan adanya peneliti dilapangan yakni mengamati secara langsung
keadaan dan peristiwa yang terjadi, sehingga mendapatkan data yang konkret.
Agar data yang diperolen memenuhi dan sesuai dengan keadaan yang terjadi
dilapangan, maka peneliti harus terjun langsung dilapangan. Sehingga peneliti
dalam hal ini bertindak sebagai instrumen utama, untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data secara langsung. Selaras dengan pernyataan Sugiono
bahwa hubungan antara peneliti dengan objek adalah peneliti sebagai human
instrumen, dengan Kata lain peneliti harus berinteraksi dengan sumber data®.
Oleh sebab itu, peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan suasana
yang baru, melakukan hubungan yang baik antara peneliti dengan subjek
penelitian, hubungan yang baik harus bisa menumbuhkan kepercayaan
agar bisa membantu kelancaran jalannya penelitian, sehingga data yang
dibutuhkan bisa didapat dengan mudah dan lengkap. Peneliti sangat berhati-
hati agar tidak merugikan pihak informan dan kehadiran peneliti di lapangan
diketahui oleh subjek penelitian. Peneliti hadir dilapangan pada saat
melakukan wawancara dengan guru sebelum penelitian, dan diwaktu
penelitian berlangsung.

Adapun informan yang akan peneliti temui, pertama Muhammad Sudi
S.Pd selaku pemimpin di Sekolah di Madrasah tersebut. Kedua guru
pengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Ketiga peserta didik
kelas empat yang akan peneliti jadikan objek penelitian. Informan tersebut

akan ditemui pada waktu melakukan pembelajaran luring.

8 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung :Alfabeta CV.
(2016)
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C. Latar Penelitian
MI Sabilul Muttagin Pamekasan menajdi lembaga yang dipilih untuk

emlangsungkan penelitian. Sekolah tersebut berada di Desa Buddagan,
Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Adapun peneliti memilih
sekolah ini dikarenakan beberpa hal. Pertama dikarenakan peneliti telah
mengenal kondisi dan lingkungan di MI Sabilul Muttagien, karena pernah
bersinggunagn langsung dengan kegiatan belajar mengajar di Madrasah
tersebut. Kedua Madrasah ini memiliki sarana dan prasaran yang memadai
sehingga mendukung dilakukannya penelitian. Ketiga ialah karena sekolah
tersebut pernah menggunakan media cerita bergambar namun tidak dalam
bentuk elektronik. Serta ketercukupan siswanya sehingga memungkinkan

untuk dilakukan penelitian.

D. Data dan Sumber Data Penelitian
Data merupakan sekumpulan informasi yang berguna dan didapatkan

dilapangan sebagai bahan penelitian®. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dan data primer. Adapun data primer pada penelitian
ini berupa kata-kata atau tindakan dari sumber data primer. Sedangkan data
sekunder pada penelitian ini berupa dokumen penjunjang yang berkaitan
dengan penelitian.

Sumber data merupakan subjek dimana data-data tersebut diperoleh. Oleh
karena itu sumber data primer pada penelitian ini ialah guru mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam, siswa kelas 1V, dan hasil evaluasi atau penilaian

6 Jaya, | Made Laut Mertha. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Teori, Penerapan,
dan Riset Nyata). Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia (2020).
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siswa. Sedangkan sumber data sekunder adalah kepala sekolah selaku
pemegang kebijakan sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data sebagai alat untuk mendapatkan data. Teknik yang digunakan pada
penelitian ini yaitu:
1. Observasi

Menurut Gora berkata bahwa teknik observasi adalah teknik dalam
proses pengumpulan data yg dilakukan dengan cara melibatkan panca
indra mirip penglihatan, indera pendengaran, pengecapan, maupun
peraba®’. Oleh karena itu peneliti secara pribadi mengamati banyak sekali
peristiwa yang terjadi dilapangan. Adapun peristiwa yang diamati yaitu
penilaian dari kepala sekolah, pengecekan terhadap kualitas dan kuantitas
prasarana pembelajaran.

Pendapat Rukajat pada observasi peneliti atau pengamat bisa
bertindak sebagai peneliti partisipan atau non-partisipan. dalam penelitian
ini, penelitili menentukan observasi non partisipan®. Artinya peneliti
terjun untuk mengamati dilapangan, tapi tidak ikut campur dalam aktivitas
yg dilakukan oleh objek penelitian. pada penelitian ini, data atau insiden
yang terjadi akan dicatat secara rinci dan lengkap pada bentuk catatan
lapang maupun memakai alat perekam gambar (kamera). Pada tahap
observasi, yang diamati ialah berupa respon siswa terhadap pembelajaran

sejarah kebudayaan Islam yang berlangsung dalam pembelajaran. Selain

67 Gora, Radita. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia katalog Dalam Terbitan (KDT)
Riset Kualitatif Public Relations. Surabaya: Cv Jakad Publishing. (2019).

8 Rukajat, A. Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Reserch approach). Jakarta: CV.
Budi Utama. (2018).
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itu juga mengamati tindakan siswa dan antusias siswa dalam pembelajaran
SKI.
2. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi yang dilakukan oleh peneliti
serta sumber data dengan tujuan menggali data serta informasi terkait
problematika. Kelebihan teknik pengumpulan data dengan wawancara,
peneliti berkesempatan melakukan kontak langsung dengan informan,
sehingga jawaban yang didapat lebih bebas serta mendalam. Adapun jenis
wawancara ini bisa dilakukan menggunakan cara wawancara terstruktur,
dan tidak terstruktur®®. Pada penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur. Dimana peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan, namun
masih bisa berkembang berasal jawaban informan. Tujuannya supaya data
yang diperoleh lebih luas dan mendalam. Adapunn wawancara ini
dilakukan dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam, dan siswa.

Berikut ini peneliti uraikan dalam bentuk tabel berisi informan
dengan masing-masing gambaran tema wawancara yang akan dilakukan:

Tabel 3.1 Informan Penelitian dan Tema Wawancara

No Informan Tema Wawancara
1. Kepala Sekolah a. Gambaran umum atau profil M1 Sabilul
Muttagin

b. Visi Misi Sekolah

c. Sarana prasarana yang tersedia
pendukung pembelajaran.

d. Kebijakan yang telah dilakukan dan
yang akan direncanakan dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Guru Sejarah a. Aktifitas pembelajaran dikelas.

Kebudayaan Islam b. Metode pembelajaran yang dilakukan.

¢. Media yang pernah digunakan.

9 Mamik. Metodologi Kualitatif. Sidoarjo: Zifatama Publisher. (2015).



Minat belajar siswa sebelum dan
sesudah melakukan pembelajaran
dengan media.

Respon siswa jika menggunakan media
komik elektronik.

Ketertarikan siswa dalam pembelajaran.

Kesulitan dan masalah yang muncul
dalam penggunaan media.

3. Siswa Kelas IV

Respon siswa terhadap pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam

Minat siswa terhadap mata pelajaran
SKI.

Respon siswa terhadap pembelajaran
dengan media komik elektronik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi

ditujukan agar memperoleh data pribadi
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dari

dokumen buku yang relevan, peraturan, laporan aktivitas, dan film

dokumenter™. Data dokumentasi dapat juga berbentuk goresan pena, mirip

biografi, serta catatan harian. Dokumen yang dapat menunjamg penelitian

ini berupa :

a. Daftar hasil belajar peserta didik

b. Dokumentasi foto selama penelitian berlangsung.

F. Analisis Data

Analisis data artinya proses mencari serta menyusun secara sistematis data

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi pada

lapangan secara terus meneruS sampai datanya jenuh’. Analsis data ini

peneliti lakukan setelah melakukan pengumpulan data. Menurut Miles,

Huberman dan Saldana di dalam analisis data kualitatif terdapat tiga

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu kondensasi, penyajian

0 Sudaryono. Perpustakaan Nasional Indonesia Katalog dalam Terbitatan (KDT) Metode

Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana. (2016).

I Laventia, F. Pembelajaran Daring dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa (Studi Kasus
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma arif Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. (2019).
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data, dan penarikan kesimpulan’. Teknik analis data pada penelitian ini
dilakukan menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Kondensasi Data
Menurut Sitoyo & Sodik kondensasi data ialah aktivitas
merangkum, menentukan hal-hal pokok, memfokuskan yang penting, dan
membuang yang tidak perlu’®. Dalam tahap ini peneliti mengkondensasi
data dengan cara meragkum serta memilah data dari catatan lapang, hasil
wawancara, obeservasi, maupun dokumentasi yg krusial dalam penelitian.
Pada saat kegiatan kondensasi data, yang dilakukan peneliti adalah
membuat ringkasan, menelusuri tema, dan menulis memo. Dengan
demikian, proses kondensasi data ini akan terus berlajut sampai sesudah
penelitian lapangan.
2. Penyajian Data
Penyajian data yakni kegiatan menyuguhkan atau menyusun
informasi  hasil penelitian secara terperinci sebagai informasi yang
didapatkan di sekolah selama proses penelitian dilakukan’. Data yang
disajikan berupa transkip wawancara, deskripsi pengamatan dilapangan,
dan dokumentasi foto kegiatan penelitian. Tujuannya adalah untuk dapat
melihat gambaran dari keseluruhan atau bagian tertentu dari sekumpulan

data yang telah direduksi.

2 Miles, Huberman dan Saldana. Qualitative Data Analysis, A Methods, Sourcebook,
Edition 3. USA: Sage Publications.(2014).
3 Siyoto S., & Sodik A. Katalog Dalam Terbitan Dasar Metologi Penelitian. Cet.l.
Yogyakarta: Literasi Media Publshing. (2015).
4 Laventia, F. Pembelajaran Daring dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa (Studi Kasus
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma arif Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. (2019)
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3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya setelah merduksi dan menyajikan data adalah
melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan pada penelitian
ini dilakuakn dengan mengambil inti dari sekumpulan data yang telah di
sajikan sehingga memperoleh kesimpulan yang dapat menjawab fokus
penelitian. Kesimpulan tersebut nantinya akan di uji atau diverivikasi
kembali dengan cara melihat reduksi data maupun display data sehingga

kesimoulan yang dihasilkan tidak menyimpang dari fokus penelitian.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah konsep yang bertujuaan untuk menunjukkan

kebenaran dan keadaan data dalam suatau penelitian’. Setelah dilakukan
analisis data perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan yang berdasarkan suatu
kriteria. Sebuah data yang telah didapatkan selama proses penelitian
berlangsung, dapat dikatakan absah jika telah dilakukan pengecekan
dengan menggunakan teknik pengecekan keabsahan data. Oleh karena itu
peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dengan
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan
mengecek data dari sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda.
Teknik yang pertama yang digunakan adalah dengan mengecek data dari
hasil observasi berdasarkan pengamatan kegiatan pembelajaran. Kemudian

teknik yang kedua adalah mengecek data dari hasil wawancara. Data yang

S Sugiono, Kuantitatif dan Kualitatif, 241
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dikumpulkan berdasarkan dari teknik observasi dan wawancara tersebut akan

dibandingkan.

Setelah data tersebut dibandingkan, maka peneliti akan melihat apakah

hasil yang didapatkan saling mendukung atau terdapat perbedaan hasil

penelitian dengan teknik yang berbeda tersebut. Jika data yang dibandingkan

tersebut ada kemiripan, maka data bisa dikatakan valid dan kemudian

dianalisis.

Bagan 3.1 Triangualsi Teknik pada Implementasi Media Komik Elektronik
dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di M1 Sabilul Muttagien Pamekasan
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien Pamekasan
Madrasah Ibtidaiyah sabilul Muttagien berdiri sejak 7 agutsus

tahun 200078, Sekolah tersebut berstatus sekolah swasta dengan satuan
pendidikan jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Adapun MI Sabilul
Muttagien beralamatkan di Dusun Kadungdung Desa Buddagan,
Buddagan, Kec. Pademawu, Kab. Pamekasan, Jawa Timur. Dalam
menjalankan kegiatannya, MI Sabilul Muttagien berada di bawah
naungan Kementerian Agama. Berawal dari keingingan dari guru
besar di sebuah pondok pesantren yang menjadi pelopor berdirinya
lembaga ini kemudian didukung penuh oleh kelaurga yang lain’’.
Maka dibangunlah lembaga ini dengan bantuan dari masyarakat
setempat. Awal berdiri sekolah tersebut diperuntuhkan untuk warga
sekitar yang kurang mampu dalam membiayai anak-anak mereka
untuk sekolah di lembaga negri’®. Karena biaya pendidikan di
Madrasah tersebut relatif terjangkau dan juga menyediakan pondok
pesantren bagi siswanya.

Seiring berkembangnya waktu madrasah tersebut mulai melakukan

perkembangan dan meningkatkat mutu lembaga. Berbagai

76 Surat Keterangan Pendirian Lembaga Pendidikan MI Sabilul Muttagien, dokumentasi,
(Pamekasan 11 mei 2023)

" Muhammad Sudi. Wawancara. (Pamekasan, 11 Mei 2023)
8 Muhammad Sudi, wawancara (Pamekasan, 11 Mei 2023)
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pembaharuan sistem pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan
perlahan mulai dibenahi. Dimulai dari sarana dan prasarana yang
dilengkapi, menyususn program-program pendidikan, dan mengikuti
berbagai pelatihan’®. Tidak hanya itu juga menjalin kerja sama dengan
berbagai lembaga sosial maupun lembaga kesehatan dan masyarakat
setempat. Melalui  peningkatan tersebut harapannya adalah
lembaga tersebut dapat mencetak generasi yang sesuai dengan
tujuan atau harapan bersama.

Semakin tahun jumlah pendaftar calaon siswa baru di Ml Sabilul
Muttagien semakin meningkat. Sehingga pada tahun 2010 MI Sabilul
Muttagien sudah mengantongi izin operasional oleh Kementrian
Agama®®. Pada tahun 2016 MI Sabilul Muttagien mendapatkan
Akreditasi dengan Predikat B8, Lokasi yang berada ditengah-tengah
pedesaan yang dapat menjadi ikon pendidikan Islam di Desa membuat
madrasah ini dikenal. Nuansa pendidikan yang Islami dan didalamnya
terdapat pondok pesantren menjadi wadah pendidikan yang dapat
membantu para warga untuk memberikan asupan nilai Islami,
membentuk karakter serta saling tukar pengetahuan.

Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien berhadapan langsung
dengan masjid di Desa Buddagan, dan bersebrangan dengan pondok
pesantren yang juga bernama Ponpes Sabilull Muttagien. Dari arah

timur adalah rumah warga dan dari barat juga rumah warga,

% Muhammad Sudi, wawancara (Pamekasan, 11 Mei 2023)

80 SK Operasional lembaga Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi,
(Pamekasan, 11 mei 2023)

81 SK Akreditasi lembaga Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi,
(Pamekasan, 11 mei 2023)
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sekolah ini menghadap ke Utara. Lebih lengkapnya lagi untuk
menunjang kegiatan Islami dan baca Al-Qur’an madrasah ini dapat
memanfaatkan masjid yang ada didepan MI Sabilul Muttgien

Pamekasan.

b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien Pamekasan
Madrasah Ibitidaiyah Sabilul Muttagien Pamekasan memiliki visi

“Membangun Generasi Yang Unggul Dalam Iman Dan Tagwa
(IMTAQ), llmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK), Dan Berakhlak
Mulia®. daalm visi tersebut mengharapkan lulusan dari MI Sabilul
Muttagien Pamekasan menjadi insan yang menjunjung tinggi
keimanan dan ketagwaan sebagai umat muslim, menjalakan syariat-
syariat Islam. Dimana siswa dibekali dengan ilmu agama melauli
kegiatan-kegian Islami seperti mengaji, dan pembiasaan membaca
surat-surat pendek sebelum memulai pelajaran®. Tidak hanya
dibentuk menjadi insan yang religius, siswa juga dibekali dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mana dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi diharapkan siswa menjadi manusia yang cerdas, memiliki
wawsan yang luas dengan di imbangi akhlak yang mulia.

Adapun untuk mencapai visi yang telah disusun, MI Sabilul

Muttagien membuat langkah-langkah agara tujuan dari visi tersebut

8 Profil Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi, (Pamekasan, 11 mei 2023)
8 Nova, wawancara (Pamekasan, 12 mei 2023)
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dapat tercapai. Sebagaimana yang tertuang dalam misi sekolah

sebagai berikut®:

1) Melaksanakan pembiasaan keagamaan.

2) Melaksanakan ekstrakulikuler keagamaan, sains, kesenian dan
olahraga.

3) Silaturrahmi.

4) Pembinaan akademik dan non akademik

5) Membudayakan perilaku sopan-santun
6) Menjaga suasan madrasah yang bernuansa Islami dan peduli
dengan lingkungan.

Upaya yang dilakukan sekolah untuk menncapai visi dan misi
tersebut tercermin dalam kegiatan-kegiatan pembelajran disekolah.
Dimana sebelum memulai pembelajaran siswa bersama-sama
membaca surat-surat pendek. Dilanjutkan dengan kegiatan memngaji
yang dipimpin oleh guru yang bertanggung jawab mengajar di jam
pertama. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa terbiasa untuk
mengingat surat-surat Al-Qur’an. Tidak hanya untuk siswa, guru juga
merasakan kegiatan Islami tersebut, karena setiap ini yang mengajar
di jam pertama bertangung jawab untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Sehingga guru pun ikut terlibat dalam mewujudkan visi dan
misi sekolah.

Untuk mendukung visi misi tersebut, sekolah juga mempunyai
program unguulan yang menginterpretasikan visi dan misi. Program

unggulan MI Sabilul Muttagien diantaranya®:

8 Profil Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi, (Pamekasan, 11 mei 2023)
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1) Tahfidzul Qur’an juz 30.

2) Pembinaan karakter berbasis kitab kuning.

MI Sabilul Mutaagien juga memiliki beberapa program
ekstrakulikuler yang di peruntuhkan untuk mengasah keterampilan
siswa. Beberapa program ekstra kulikuler yang dapat diikuti oleh
siswa diantaranya®:

1) Qiro’ah
2) Hadrah Al-Banjari
3) Pagar Nusa
4) Pramuka
5) Tenis Meja
6) Sepak Bola
7) MIPA
8) Drum Band
Kegiatan ektrakuler tersebut sangat berfariatif tidak hanya untuk

mengasah skil dan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga untuk
memupuk jiawa religius siwa. Terlihat pada program eksterkulikuler
Qiro’ah dan Hadroh Al-Banjari.

c. Data guru dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien
Pamekasan
1) Keadaan Guru

Tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien
Pamekasan saat ini berjumlah 25 guru®’. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah peneliti mendapatkan informasi

bahwa hampir semua guru yang ada memiliki latar belakang

8 Profil Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi, (Pamekasan, 11 mei 2023)
8 Profil Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien, dokumentasi, (Pamekasan, 11 mei 2023)
8 Muhammad Sudi, wawancara, (Pamekasan 11 mei 2023)
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dari pendidikan perguruan tinggi Islam dan domisilnya pun
tidak jauh dari madrasah tersebut.
2) Keadaan Siswa

Berdasrkan hasil wawancara dengan kepala sekolah M1 Sabilul
Muttagien jumlah siswa saat ini mencapai 432 siswa dari kelas 1-
sampai kelas 6%. Berdasarkan penuturan guru jumlah kelas yang
harus ada untuk menampung siswa berjumlah 16 kelas. Sehingga
untuk kelas 1 dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas A dan Kelas B

begitu juga untuk kelas 2, 3 4, 5, dan 6.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Latar Belakang

Penerapan Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Mi Sabilul Muttagien Pamekasan
a. Paparan Data Hasil Wawancara

Berawal dari melihat kondisi siwa yang kurang memperhatikan
pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam membuat guru
mengevaluasi pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Pada awal
pembelajaran  Sejarah  Kebudayaan Islam dilaksanakan tanpa
menggunakan media apapun. Semakin hari membuat siswa semakin
jenuh dan bosan dengan pembelajaran ini. Guru juga menuturkan

bahwa banyak siswa yang tidak mendengarkan, tidak ada semnagat

8 Muhammad Sudi, wawancara (Pamekasan, 11 mei 2023)
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untuk belajar, dan kurang bisa terkontrol®®. Hal ini membuat guru
gelisah dengan kondisi yang seperti ini.

Kemudian guru merasa harus membuat pembalajaran yang
menyenangkan bagi siswa, dari hasil evaluasi tersebut guru mencoba
melakukan perbaikan dari sisi penyampaian materi, cara mengajar,
sampali pada yang terakhir ialah dengan menggunakan media
pembelajaran yang variatif. Berbarengan dengan hal ini kemudian adanya
tuntutan pendidikan yang harus mengintegrasikan pendidikan dengan
teknologi membuat guru berinisiatif membuat media pembelajaran
berbasis teknologi. Salah satu media yang di buat dan sudah dilaksanakan
di kelas 1V ialah komik elektronik.

Kemudian dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 1V yang mengatakan bahwa:
“Pada awalnya materi SKI yang berhubungan dengan kisah-kisah
Nabi dan cerita sejarah yang dalam menyampaikan materinya
membutuhkan waktu lama dan akan membosankan jika hanya
disampaikan dengan cermah saja. Kemudian saya mengevaluasi
pembelajaran sepertinya harus ada perubahan dari pembelajaran
yang selama ini dilakukan. Oleh karena itu saya mencoba membuat
media pembelajaran elektronik yang pada saat ini tuntutan
pendidikan harus mengintegrasikan pembelajaran dengan teknologi.
Sehingga dibuatlah komik elketronik ini untuk mengajarkan materi
SKI1”.%
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa salah satu alasan
digunakannya media komik ini karena materi yang terdapat pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam cukup banyak dan berisi tentang

kisah-kisah Nabi dan Sejarah berkembangnya Islam, sehingga

8 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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membutuhkan adanya media. Tujuan dari digunakannya media dalam
pembelajaran memang befungsi untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi. Seperti yang diungkap oleh guru sebagai berikut:

“Sebenaranya mbak media inikan merupakan salah satu komponen
dari perangkat pembelajaran, jadi memang sudah seharusnya untuk
menggunakannya. Dan juga dengan media saya rasa mempermudah
guru untuk menyampaikna materi kepada siswa. Dan dari sekian
banyak media saya tertarik untuk menggunakan media komik
elektronik. Karena komik elektronik menurut saya adalah sesuatu
yang baru bagi saya maupun bagi siswa”%!

Adanya komik elektronik ini terinspirasi dari ide guru untuk
membuat media yang berbentuk komik. akan tetapi pada awal munculnya
ide ini guru masih belum mengetahui cara pembuatan sketsa dari komik.
kemudian guru meminta bantuan dari salah seorang temannya yang
mampu dalam bidang desain grafis. Dimana proses pembuatan media
komik elektronik ini juga dibantu oleh seseorang yang memang ahli dalam
desain grafis. Kemudian guru mencoba untuk membuat sendiri dengan
bantuan aplikasi Pixtoon. Menurut penuturan guru dalam membuat komik
elktronik dirasa cukup mudah, karena hanya menggunakan perangkat yang

ada dilaptop serta jaringan internet®.

Sebagai mana hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa:

“terinspirasi dari ide sendiri untuk mencoba-coba membuat media
yang berbentuk komik dan kebetulan pada saat itu bertanya kepada
teman yang bisa mendesain gambar. kemudian saya bertanya cara
untuk membuat komik. Kemudian direkomendasikan untuk
menggunakan aplikasi Pixtoon . setelah itu saya mencoba membuat
sendiri karakter yang akan dibuat dalam komik”%

1 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
92 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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Berdarsarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya media komik elektornik ini berawal dari kegelisahan guru yang
merasa siswa kurang bersemangat dan mudah bosan saat pembelajaran
Sejarah Kebudayaan islam. Kemudian guru membuat sebuah inovasi yang
menggabungkan media pembelajran dengan kecanggihan teknologi.
Sehingga terciptalah media pembelajaran berbasis teknologi dengan
bentuk komik elektronik.

Media pembelajaran berbasis elektronik memiliki banyak sekali
jenisnya dan cara pembuatannya. Komik elektronik merupakan salah satu
bentuk dari media pembelajaran berbasis ekltronik ini. Tentunya memiliki
ciri khas dan daya tarik tersendiri. Seperti halnya komik elektronik yang
memiliki daya tarik tersendiri bagi guru maupun siswa untuk belajar
dengan media tersebut. Berikut ini merupakan ciri khas dari komik
elektronik seperti; Adanya komik dapat menjadi alat penyampaian cerita
melalui gambar dan bahasa. Bersifat personal. Maksudnya denagn komik
dapat membuat pembaca merasakan emosianal yang terdapat dalam
komik itu sendiri. Bahasa percakapan, dalam komik bahasa yang
digunakan juga memperhatikan pemilihan diksi. Seperti memilih kata
yang mudah dipahami oleh pembaca. Terlebih untuk maedia pembelajran,
tentunya bahasanya harus mudah dipahami oleh siswa®.

Ciri khas lainnya dari komik elektronik ini disampaikan oleh gru
sebagai berikut:

“Menurut saya ciri khas dan ke efektifan komik dilihat dari sifat komik
yang bersifat kepahlawanan, maksudnya isi cerita dari komik itu dapat

% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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menimbulkan rasa atau sikap kepahlawanan, kemudian juga
menggambarkan watak dari tokoh karakter. Kemudian ada humornya
karena memang adanya komik juga sebagai gambar yang dianggap
lucu, maka salah satu cirinya terdapat humor”®

Didalam komik elektronik terdapat berbagai unsur yang harus ada
seperti unsur cerita, tokoh, gambar, panel, dan balon kata. Akan tetapi
komik elektronik tidak bisa disamakan dengan cerita bergambar atau crita
pendek lainnya. Karena dari segi tampilan, isi, dan kekhasan komik
elektronik tidaklah sama. Sebuah cerita bergambar dapat dikatakan komik
apabila memenuhi unsur dan tampilan komik. Seperti adanya unsur balon
kata, ada panel, ada garis yang membatasi anatar gambar, ceritanya
menjadi satu kesatuan yang utuh dan runtut, berisi percakapan, dan dapat
disimpan dalam bentuk cetak maupun elektronik®.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang membedakan cerita pendek dengan komik
elektronik ialah sebagai berikut:

“sangat berbeda sekali, didalm cerpen cerita yang disajikan ditulis
dalam bentuk narasi. Namun daalam komik elektronik cerita
dilengkpai dengan tokoh, percakapan, ada balon kata, ada garis yang
membatasi anatar gambar, kemudian ceirita disusun runtut dalam
bentuk panel-panel, terdapat interaksi antar tokoh pada gambra, dan
tampilan lebih berwarna secara penglihatan atau secara visual”.%’

Komik elektronik dipilih menjadi salah satu media yang digunakan
dalam membelajran Sejarah Kebudayaan Islam dikarenakan memiliki

daya tarik tersendiri bagi guru dan siswa. Bagi siswa komik menjadi hal

yang biasa untuk dibaca. Akan tetapi untuk komik yang dikemas dengan

% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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bentuk elektronik menjadi sesuatu yang baru®. Karena komik biasanya
hanya berbentuk cetak kini komik hadir dengan tampilan yang lebih
fleksibel. Dimana komik elektronik ini dapat di donwload dan disimpan
melalui smartphone sehingga memudahkan siswa untuk membaca
berulang kali dirumah. Selain itu juga komik elektronik menarik karena
dapat dibaca walaupun tanpa menggunakan jaringan internet atau dibaca
offline sehingga lebih praktis penggunaanya.
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa yang menarik
dari adanya komik elektonik ialah sebagai berikut:
“karena siswa sebelumnya sudah mengenal komik dalam bentuk
buku, sehingga jika diperkenalkan dengan komik dalam bentuk
elektronik siswa lebih antusias untuk membaca dan belajar lebih
tentang materi Sejarah kebudayaan Islam. Bagi siswa dengan komik
ini mereka lebih mudah dalam mengingat materi yang disampaikan.
Kedua juga dengan komik elektronik siswa mampu
mengimajinaksikan atau memberikan gambaran tentang isi komik
tersebut. Siswa juga merasa tertarik dan senang dengan gambar yang
ada. Pada saat saya meminta siswa untuk maju kedepan meraka
terlihat sangat antusias dan berebut untuk maju kedepan”®®
Hal diatas juga selaras dengan penrnyataan siswa dari hasil
wawancara dengan siswa yang mengatkan bahwa hal yang menarik dari

komik elektronik adalah sebagai berikut:

“gambar nya bagus, dan senang sekali karena ceritanya mudah

diingat, komiknya seru ada gambara, dan ceritanya mudah

dipelajari”%

Alasan media komik dipakai dalam membelajarkan Sejarah
Kebudayaan islam tidak hanya karena menarik bagi siswa akan tetapi juga

menarik bagi guru. Dimana media komik elektronik ini lebih mudah

% Nabila, wawancara (Pamekasan 19 Mei 2023)
% Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023
100 Ardyan, wawancara (Pamekasan, 19 Mei 2023)
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digunakan oleh guru, lebih mudah dibuat, dan tidak memerlukan biaya
yang banyak. Media komik elektronik juga dirasa lebih efektif dalam
menyampaikan materi yang banyak. Seperti pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang berisi materi kisah-kisah Nabi dan sejarah dengan
materi yang banyak, maka dengan media tersebut materi bisa disampaikan
dnegan lebih mudah. Tidak hanya itu juga karena media komik ini mudah
untuk dibuat, tidak membutuhkan keterampilan koding, dan kapasitas
perangkat yang digunakan tidak terlalu besar.

Hal ini selajaras dengan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran yang mengatakan bahwa:

“media komik ini mudah digunakan, mudah dibuat, dan bisa memuat
materi yang banyak. Terlebih pada materi Sejarah Kebudayaan Islam
berisi kisah-kisah Nabi dan Sejarah ], jadi menurut saaya sesuai jika
diajarkan melalui komik elektronik ini yang juga terdapat unsur
ceritanya. Siswa pun juga mendukung untuk digunakannhya komik
elektronik ini. Ternyata siswa sebelumnya sering membaca buku
komik, sehingga jika diberikan komik dengan tampilan yang berbeda
mereka sangat antusias”%

“dan untuk membut komik elektronik pun sangat mudah, bisa
menggunakan aplikasi Pixtoon. Tidak memerlukan koding seperti
desain-desain yang lain, hanya memerlukan jaringan internet dan
laptop saja sudah bisa mengakses di web. Aplikasi Pixton bisa
diakses di web kemudian tinggal login dan membuat akun. Setelah
itu langsung bisa membuat karakter tokoh dan alur ceirtanya. Materi
yang akan dimasukkan kedalam cerita bisa disesuaikan dengan
kbutuhan, sehingga guru bisa mengukur kedalaman dan keluasan
materi yang akan disampaikan”.1%2

Aplikasi media komik elektronik pada pembelajaran sejarah
kebudayaan islam ini sduah dilaksanakan sejak tahun 2022 dimana

pembelajran sudah dilaksanakan secara offline!®®. Sehingga guru sudah

101 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023
192 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
103 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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mengetahui apa yang menajdi kelebihan dan kekurangan dari media komik
elektronik ini. Setiap perangkat pembelajaran termasuk media yang
digunakan selalu ada kelebihan dan kekurangan. Seperti yang dikatakan
guru bahwa:
“ya berbicara kekurangan dari media komik elektronik, saya rasa
semua media dengan bentuk apapun memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Ya tidak melulu satu media itu
selalu sempurna, karena juga mempertimbangkan kesesuaian dengan
karateristik materi. Oleh karena itu, pilihlan media yang dirasa
paling cocok dengan karakteristik materi. Nah untuk komik sendiri
menurut saya kesulitannya buka pada saat menggunakan. Tetapi
pada saat awal membuat komik, karena saya belajar dan mencoba

sendiri, jadi agak lama dalam membuatnya, dan juga sulit dalam

mencari Pixtonn yang tidak berbayar. Kebanyakan di web itu

berbayar, sehimgga perlu mencari cari”1%

Hal ini perlu adanya peran guru untuk bisa melengkapi dan
mengatasi kekurangan tersebut. Halnya pada maedia komik elektronik ini
juga terdapat kekurangan dalam pembuatannya. Dalam proses pembuatan
komik memerlukan waktu yang sedikit lebih lama, sehingga guru harus
menyiapkan terlebih dahulu,dan tdak semua web menyediakan aplikasi
Pixtoon gratis, artinya aplikasi ada yang berbayar. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh guru dalam sesi wawancara sebagai berikut:

“yang menjadi kekurangan dalam pembuatan media komik ini

menurut saya aplikasi Pixtoon yang digunakan itu tidak semuanya

gratis, ada juga yang berbayar, dan dalam proses pembuatannya
membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama, sehingga perlu
dipersiapkan terlebih dahulu”%

Dari hasil wawancara dengan guru dan siswa diatas dapat di tarik

kesimpulan bahwa yang menjadi alasan mengapa media komik elektronik

dijadikan sebagai media untuk membelajarkan materi Sejarah Kebudayaan

104 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
195 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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Islam untuk meningkatkan minat belajar siswa karena cocok disandingkan
dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam yang cukup banyak. Kedua
karena media komik ini menarik antusias siswa untuk lebih
memperhatikan dan belajar lebih mendalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Ketiga karena siswa biasanya hanya mengenal komik
yang berbentuk buku, dengan adanya komik dengan tampilan yang baru
memicu siswa untuk lebih tertatrik dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.
. Paparan Data Hasil Pengamatan saat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti
terhadap cara guru dalam membuat media komik elektronik dan
bagaimana guru mengajarkan media komik elektronik tersebut bahwa
media komik elektronik yang dibuat dengan menggunakan aplikasi
Pixtoon lebih mudah dibuat. Dalam pembuatan dengan aplikasi tersebut
hanya membutuhkan kratifitas guru dalam mengembangkan imajinasi
dalam menentukan tokoh dalam komik. Sehingga antar karakteristik tokoh
dengan cerita atau materi yang akan serasi dan selaras. Pada saat
menggunakan media komik elektronik dikelas guru juga tidak mengalami
habatan, nampak semuanya berjalan dengan lancar. Dimana dalam
membuat media tersebut hanya membutuhkan laptop yang jaringan
internet saja. Selanjutnya guru sudah bisa mengakses laman aplikasi
Pixtoon. Untuk menghasilkan satu  buah komik elektronik, guru

membutuhkan waktu setengah hari, karena harus dibuat satu persatu.
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Peneliti juga melihat penggunaan media komik elektronik ini lebih
efektif karena dapat meringkas materi yang cukup banyak menjai sebuah
cerita yang mudah dimengerti oleh siswa. Penggunan media tersebut juga
efisien karena media yang sudah tersebimpan dalam SmartPhone dapat
diakses kapan saja dan dimana saja. Setelah selesai membuat desain komik
maka, file komik terebut dapat di simpan dalam bentuk PDF atau di
convert dalam bentuk JPG. File yang telah didownload maka selanjutnya
dapat dibaca berunglang kai secara offline.

Pada saaat pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam berlangsung,
peneliti melihat materi yang disampaikan dengan menggunakan media
komik elektronik dapat lebih mudah dipahami. Adanya gambar yang
membuat pembaca lebih meudah mengimajinasikan cerita atau dalam
komik.

c. Validasi Data

Berikut ini merupakan validasi data latar belakang implementasi
media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berdasarakn hasil wawancara
dan hasil pengamatan saat pembalajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berlangsung:

Tabel 4.1 Paparan Perbandingan Hasil Wawancara Dan Hasil Pengamatan
Latar Belakang Implementasi Media Komik Elektronik

Data Hasil Wawancara Data Hasil Observasi

Dalam membuat media komik eletronik | Media komik elektronik yang dibuat
lebih mudah karena tidak dengan menggunakan aplikasi Pixtoon
membutuhkan teknik yang sulit,atau lebih mudah dibuat. Dimana dalam
laptop dengan kapasitas tertentu. Hanya | membuat media tersebut hanya
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menggunakan laptop dan jaringan
internet biasa

membutuhkan laptop yang jaringan
internet

Karakteristik Sejarah Kebudayaan
islam yang memiliki materi yang
banyak, sehingga perlu digunakan
media yang dapat menyampaikan
materi agar mudah dipahami oleh
siswa. Dan juga media yang efisien
untuk dginakan oleh guru maupun
siswa

penggunaan media komik elektronik ini
lebih efektif karena dapat meringkas
materi yang cukup banyak menjai
sebuah cerita yang mudah dimengerti
oleh siswa. Penggunan media tersebut
juga efisien karena media yang sudah
tersebimpan dalam SmartPhone dapat
diakses kapan saja dan dimana saja.

Dengan media komik Pambelajaran
dapat berupa visual atau dengan gambar
yang memudah siswa untuk memahami
hal yng abstrak.

materi yang disampaikan dengan
menggunakan media komik elektronik
dapat lebih mudah dipahami. Adanya
gambar yang membuat pembaca lebih
meudah mengimajinasikan cerita atau
dalam komik.

1) Hasil Data Valid

Dari perbandingan kedua data yaitu data hasil pengamatan dan data

hasil wawancara, maka ditemukan data valid tentang latar belakang

implementasi media komik elektronik dalam meningkatkan minat

belajar siswa pada mata pelajran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai

berikut:

a) Dalam pembuatan media komik elektronik mudah untuk dibuat

oleh guru.

b) Efektif dan efisien dalam menyampaikan

materi  Sejarah

Kebudayaan islam, karena dapat memasukkan materi yang banyak

menjadi sebuah cerita yang mudah dipahami.

¢) Penggunaan media komik elektronik dapat digunakan dimana saja,

dapat diunduh melalui laptop atau SmartPhone.

Peneliti menemukan kemiripan antara data dari hasil pengamatan dan

data dari hasil wawancara terkait latar belakang implementasi media
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komik elektronik dalam meingkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

d. Analisis Data

Berdasarkan data valida yang sudah didapatkan dari perbandingan

hasil wawancara dan obsevrasi tentang latar belakang implementasi emdia

komik elektronik dalam meningkatkn minat belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Sabilul Muttagien Pamekasan

ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Alasan yang pertama ialah karena guru merasa harus menggunakan
media yang untuk membelajarkan Sejarah Kebudayaan Islam, karena
materi yang cukup banyak. Sehingga dengan media komik lektronik
dapat memudahkan guru menyampaikan materi.

Alasan yang kedua ialah karena memiliki daya tarik tersendiri bagi
guru dan siswa. Komik biasanya hanya berbentuk cetak kini komik
hadir dengan tampilan yang lebih fleksibel.

Selain itu juga komik elektronik menarik karena dapat dibaca
walaupun tanpa menggunakan jaringan internet atau dibaca offline
sehingga lebih praktis penggunaanya.

Degan media komik ini siswa lebih antusias saat mengikuti pelajaran.
Banyak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Sehingga
dengan media komik leketronik dapat meingkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajarn Sejarah Kebudayaan Islam.

Media komik elektronik ini lebih mudah digunakan oleh guru, lebih

mudah dibuat, dan tidak memerlukan biaya yang banyak. Media komik
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elektronik juga dirasa lebih efektif dalam menyampaikan materi yang

banyak.

2. Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Strategi penggunaan
media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di mi sabilul
muttagien pamekasan
a. Paparan Data Wawancaran

Kegiatan belajar mengajar tentu tidak terlepas dengan perangkat
pembelajaran. perangkat pembelajaran ini memiliki banyak unsur
didalamnya. Seperti kurikulum, materi, penilian atau assesment, dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Didalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) juga terdapat hal-hal yang harus ada seperti tujuan
pembelajaran indikator, bahan dan sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, penilaian, media pembelajran dan strategi pembelajaran.
begitu juga dalam menggunakan media komik dalam pembelajran perlu
didukung dengan perangkat pembelajaran yang lain, seperti model strategi
pembelajaran juga. Tujuannya agar pembelajaran yang dilakukan lebih
tertata dan apa yang ditujukan bisa tercapai. Hal ini sesusi dengan
pendapat dari guru melalui wawancara yang berpendapat bahwa:

“Perlunya model dan strategi pembelajaran menggunakan media

komik elektronik ini untuk mengemas pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam agar tertata, sehingga saya lebih mudah

melaksakan kegiatan belajar mengajar dan melalukan evaluasi.

Tentu dengan hal ini tujuan pembelajaran bisa tercapai. Selain itu

menurut saya sebagi guru selain memudahkan dalam mengajar,
guru juga lebih bisa mengukur kemampuan siswa sejauh mana.
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Dengan pembelajaran yang tertata saya rasa siwa akan lebih mudah
dalam memahami materi”'%

Pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dilaksanakan
dengan menggunakan komik, oleh guru di MI Sabilul Muttagien
Pamekasan juga menggunakan strategi pembelajaran yang bervariatif.
Dimana pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya guru menjelaskan
dan siswa menjawab. Akan tetapi pembelajaran dengan media komik
dilakukan dengan menggabungkan lebih dari dua model pembelajran.
Tujuannya agar pembelajaran yang dilakukan guru lebih bervariatif dan
tidak membosankan. Hal ini selaras dengan pernytaan guru yang
mengatakan bahwa:

“saya menggabungkan beberapa model pembelajran mbak, karena

klao hanaya tanya jawab atau diskusi,atau bahkan ceramah saja

siswa akan cepat bosan dan tidak tertarik walaunpun media yang
digunakan sudah bagus. Karena cara mengajar guru kurang tepat
sehingga siswa sendiri kurang antusias. Oleh karena itu saya
menggunakan strategi untuk menggunakan media komik ini dengan
cara membentuk kelompok, siswa diajak untuk berinteraksi

langsung, berdiskusi, maju kedepan dll”

Dari pernyataan diatas juga dapat diketahui bahwa dalam
melaksanakan komik elektronik ini perlu strategi yang tepat. Adapun hal
yang dilakukan oleh guru ialah dengan membuat model pembelajaran
berkelompok atau diskusi, serta bermain peran (role play) Model
pembelajaran tersebut dipilih agar melibatkan interaksi siswa dalam proses
belajar mengajar. Interaksi siswa dengan guru diperlukan agar menambah

semangat siswa untuk tertarik belajar dan memahami konsep materi. Hal

ini  diperlukan untuk membangun suasana pembelajaran yang

106 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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menyenangkan sehingga siswa bisa tertarik dengan media yang digunakan
dalam pemeblajaran.

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa model
pembalajaran yang digunakan ialah role play atau bermain peran sebagai
berikut:

“model pembelajaran atau strategi mengajar yang digunakan oleh

saya untuk mengajarkan materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan

media komik elektronik ialah dengan bermain perain, diskusi,
ceramah, dan juga tanya jawab”1%’

Hasil pengamatan peneliti juga memperkuat pendapat guru dia atas
dimana pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung
siswa diminta maju kedepan untuk bergantian memerankan tokoh yang
ada didalam komik. Dalam pelaksanaan media komik elektonik, siswa
tidak hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan dari guru. Tetapi
siswa diajak untuk memainkan peran tokoh yang ada dialam komik.
Kemudian guru meminta siswa untuk maju kedepan kelas untuk bermain
peran. Menurut guru media komik elektronik apabila digunakan dengan
strategi dan model pembelajaran yang cocok maka dapat meningkatkan
minat belajar siswa terhadap pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam?%,

Adapun langkah-langkah pembejalaran yang dilakukan guru di Ml
Sabilul Muttagien diawal dengan guru meminta siswa untuk membaca doa
sebeleum memulai pembelajaran. Sebelum melaksanakan kegian inti di li
Sabilul Muttagien dibiasakan untuk membaca surat-surat pendek dan
mengaji. Dimana yang membimbing mengaji adalah guru yang mengajar

di mata pelajaran tersebut. Kegiatan pembiasaan ini dilakukan agar sesuai

197 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
1% Nova hexa, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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dengan profil lulusan dari MI Sabilul Muttagien yang menjunjung tinggi
nilai imtan dan ipetek. Setelah mengaji, barulah siswa disiapkan untuk
melanjutkan kegiatan belajar mengajar. Guru mengecek kehadiran siswa
dan tugas siswa apabila ada tugas rumah yang perlu dibahas. Selanjutnya
yang dilakukan guru ialah memulai kegiatan inti.

Kegiatan ini di mulai dengan guru memperkenalkan materi yang
akan dipelajari, kemudian menampilkan media komik. Siswa diminta
untuk menyimak komik tersebut. Kemudian guru mengajukan beberapa
pertanyaan seperti apakah pernah membaca komik dengan cerita kisah-
kisah Nabi.? Apakah ada yang tahu bagaimana kisah diangkatnya Nabi
Muhammad Menjadi Rasul?. Setelah bertanya kepada siswa guru meminta
siswa untuk membacakan didepan cerita pada komik elektronik.
Selanjutnya siswa diminta untuk memaikan peran yang ada di komik
tersebut. Siswa secara bergiliran maju kedepan untuk memaikan peran
yang di dalam komik.

Guru sedikit memberikan penjelasan terkait materi Sejarah
Kebudyaan Islam yang diajarkan. Setelah itu siswa diminta untuk
membuat kelompok dan berdiskusi untuk membuat sebuah cerita. Setalah
selesai masing-masing kelompok maju kedepan untuk mempresentaikan
hasil diskusinya. Pemaparan tersebut sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru terkait pelaksanaan strategi penggunaan media komik
elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagien Pamekasan sebagai

berikut:
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“seperti pembelajaran biasanya diawali dengan berdoa kemudian
kegiatan membaca surat-surat pendek. Dilanjutkan mengecek tugas
siswa jika ada tugas atau PR. Setelah itu barulah guru memulai
kegiatan inti diawali dengan guru memperkenalkan materi yang
akan dipelajari kemudian menampilkan media komik, siswa
diminta untuk menyimak komik tersebut. Setelah itu dilanjutkan
dengan bermain peran. Guru meminta siswa untuk memerankan
tokoh dari percakapan tersebut. Selanjutnya siswa dibuat
kelompok, dan di beri tugas untuk diskusi. Selanjutnya setiap
kelompok diminta untuk mempresentasikan disepan kelas. Setlaha
selesai pembelajarann di tutup dnegan berdoa bersama”1%

Menurut pendapat guru diskusi dalam pembelajaran Sejarah
kebudayaan Islam perlu dilakukan. Tujuannya agar melatih siswa untuk
berani Dberinteraksi dengan teman maupun dengan guru, dan dengan
diskusi guru bisa menilai siswa yang tertarik dengan pembelajaran yang
sedang dilaksanakan oleh guru®'®. Berdasarkan hasil pengematan peneliti
pada saat pembelajaran siswa bersemangat terhadap apa yang
diperintahkan guru. Terlihat siswa menyimak materi dengan fokus dan
memperhatikan apa yang diutaran oleh guru seperti pada hasil pengamatan
di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di kelas dapat di
simpulkan bahwa strategi penggunaan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagien Pamekasan dapat dilaksankan
dengan bermain peran, diskusi, ceramah, dan tanya jawab. Tujuan dari
strategi dan model pembelajaran tersebut agar pembelajaran terlaksana

dengan tertata dan terstruktur. Sehingga pembelajaran bisa lebih mudah

dilaksanakan dan dievaluais oleh guru. Selain itu strategi pembelajran dan

109 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 20213)
110 Nova, wawancara (Pamekasan, 12 Mei 2023)
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media yang bervariatif dapat menarik minat belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam*?,

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Baik
faktor internal maupu faktor eksternal siswa. Faktor eksternal siswa dapat
berupa lingkungan belajar yang mendukung, kondisi pembelajaran yang
kondusif, teman sebaya, cara guru mengajar dan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru!'?. Sedangkan faktor internal siswa berupa kondisi
emosi dan kesiapan siswa untuk meneriman pelajaran. Dari pemaparan
guru yang menjadi faktor dalam meningkatakan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam ialah media
pembelajaran yang digunakan guru. Sehingga hal ini dapat menjadi
perhatian bagi guru dalam melaksanakan atau menyusun pembelajarn.
Diharpkan dengan meningkatnya minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa mampu memahami materi
dengan baik.

Hal ini juga dikemukakan oleh guru mata pelajaran Sejarah
kebudayaan islam yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar itu

seperti teman sebangkunya, kalau teman nnya usil bisa saja

konsentrasi anak juga pecah dan mengikuti perilaku temannya.

Juga bisa karena cara mengajar guru kurang menyenangkan,

lingkungan belajara yang ramai, serta media yang diguanakan guru

kurang menarik bagi siswa. Siswa yang datang dengan perasaan
yang badmood, lagi marah marah, maka kondisi demikian bisa
terbawa samapai pembelajaran. oleh karena itu guru harus bisa
mengaktifkan lagi minat belajara siswa, salah satu caranya dengan

pembelajaran yang menarik dan media yang menyenagkan dan
bervariatif”!*3

111 Nova, wawancara (12 Mei 2023)
112 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
113 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
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b. Paparan Data Hasil Observasi

Hasil pengamatan peneliti juga memperkuat pendapat guru, dimana
pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung siswa
diminta maju kedepan untuk bergantian memerankan tokoh yang ada
didalam komik!4. Dalam pelaksanaan media komik elektonik, siswa
tidak hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan dari guru. Tetapi
siswa diajak untuk memainkan peran tokoh yang ada dialam komik!®.
Kemudian guru meminta siswa untuk maju kedepan kelas untuk bermain
peran. Menurut guru media komik elektronik apabila digunakan dengan
strategi dan model pembelajaran yang cocok maka dapat meningkatkan
minat belajar siswa terhadap pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam?16,

Adapun langkah-langkah pembejalaran yang dilakukan guru di Ml
Sabilul Muttagien diawal dengan guru meminta siswa untuk membaca
doa sebeleum memulai pembelajaran. Sebelum melaksanakan kegian inti
di li Sabilul Muttagien dibiasakan untuk membaca surat-surat pendek dan
mengajit!’. Dimana yang membimbing mengaji adalah guru yang
mengajar di mata pelajaran tersebut. Kegiatan pembiasaan ini dilakukan
agar sesuai dengan profil lulusan dari MI Sabilul Muttagien yang
menjunjung tinggi nilai imtan dan ipetek. Setelah mengaji, barulah siswa
disiapkan untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar. Guru mengecek
kehadiran siswa dan tugas siswa apabila ada tugas rumah yang perlu

dibahas. Selanjutnya yang dilakukan guru ialah memulai kegiatan inti.

114 Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
115 Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
116 Nova hexa, Observasi (Pamekasan 12 Mei 2023)
70Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
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Kegiatan ini di mulai dengan guru memperkenalkan materi yang
akan dipelajari, kemudian menampilkan media komik. Siswa diminta
untuk menyimak komik tersebut. Kemudian guru mengajukan beberapa
pertanyaan seperti apakah pernah membaca komik dengan cerita kisah-
kisah Nabi.? Apakah ada yang tahu bagaimana kisah diangkatnya Nabi
Muhammad Menjadi Rasul?. Setelah bertanya kepada siswa guru
meminta siswa untuk membacakan didepan cerita pada komik elektronik.
Selanjutnya siswa diminta untuk memaikan peran yang ada di komik
tersebut. Siswa secara bergiliran maju kedepan untuk memaikan peran
yang di dalam komik!28,

Guru sedikit memberikan penjelasan terkait materi Sejarah
Kebudyaan Islam yang diajarkan. Setelah itu siswa diminta untuk
membuat kelompok dan berdiskusi untuk membuat sebuah cerita. Setalah
selesai masing-masing kelompok maju kedepan untuk mempresentaikan
hasil diskusinya. Berdasarkan hasil pengematan peneliti pada saat
pembelajaran siswa bersemangat terhadap apa yang diperintahkan
guru®®. Terlihat siswa menyimak materi dengan fokus da memperhatikan
apa yang diutaran oleh guru seperti pada hasil pengamatan di kelas?°.

c. Validasi Data

Berikut ini merupakan validasi data strategi implementasi media

komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berdasarakn hasil wawancara dan

118 Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
119 Opservasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
120 Opservasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
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berlangsung:

pembalajaran Sejarah Kebudayaan

70

Islam

4.2 Tabel Paparan Perbandingan Hasil Wawancara Dan Hasil Pengamatan
Strategi Implementasi Media Komik Elektronik

Data Hasil Wawancara

Data Hasil Observasi

Guru tidak hanya menggunakan metode
mengajar yang konvensional seperti
ceramah, akan tetapi juga mengajarkan
materi SKI dengan media komik ini
dengan beberapa metode seperti
diskusi, role play (bermain peran) dan
jyga tanya jawab.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
SKI dengan media komik, siswa
tidak hanya duduk diam
mendengarkan tetapi, diminta untuk
maju kedepan mempraktikan
percakapan yang ada di dalam komik
elektronik dan berperan menjadi
tokoh dikomik tersebut.

Seperti pembelajaran biasanya diawali
dengan berdoa kemudian Kkegiatan
membaca surat-surat pendek.
Dilanjutkan mengecek tugas siswa jika
ada tugas atau PR. Setelah itu barulah
guru memulai kegiatan inti diawali
dengan guru memperkenalkan materi
yang akan dipelajari  kemudian
menampilkan media komik, siswa
diminta untuk menyimak komik
tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan
bermain peran. Guru meminta siswa
untuk  memerankan  tokoh  dari
percakapan tersebut. Selanjutnya siswa
dibuat kelompok, dan di beri tugas
untuk diskusi.

langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan saat mengajarkan SKI
dengan media komik elektronik
dimulai dengan kegiatan
pendahuluan, adakegiatan mengaji,
kemudian pada kegiatan inti guru
mulai mengajar dengan
menggunakan media komik
elektronik, siswa diminta untuk
bermain peran. Setalah selesai
masing-masing  kelompok  maju
kedepan untuk  mempresentaikan
hasil diskusinya

Pembelajran dan media yang bervariatif
dapat menarik minat belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Terlihat siswa menyimak materi
dengan fokus dan memperhatikan apa
yang diutaran oleh guru seperti pada
hasil pengamatan di kelas

1) Hasil Data Valid

Dari perbandingan kedua data hasil pengamatan terhadap strategi

implementasi media komik elektronik dan hasil wawancara dengan guru,

maka ditemukan data valid tentang strategi yang digunakan implementasi

media komik elektronik sebagai berikut:



b)

d)
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Dalam mengajarakan materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan
meida komik elktronik guru menggunakan metode yang bervariasi.
Siswa tidak hanya duduk diam tetapi diajak untuk berinteraksi
dengan kegitana bermain peran.

Langkah —lagkah pembelajaran yang jelas dan kegiatan pembelajaran
menarik.

Saat penyampaian materi siswa fokus dalam menyimak.

Dari data tersebut, peneliti menemukan kemiripan antara data dari

hasil pengamatan dan data hasil wawancara dengan guru kelas 1V mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terkait strategi implementasi media

komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa.

d. Analisis Data

Berdasarkan hasil data valid tentang latar belakang implementasi

media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa, terdapat

beberapa alasan sebagai berikut:

1)

2)

Pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dilaksanakan oleh
guru di MI Sabilul Muttagien Pamekasan menggunakan strategi
pembelajaran yang bervariatif. Seperti model pembelajaran
berkelompok atau diskusi, serta bermain peran (role play) ceramah dan
tanya jawab. Model pembelajaran tersebut dipilih agar melibatkan
interaksi siswa dalam proses belajar mengajar.

Pelaksanaan strategi dalam menerapkan media komik elektronik ini

dilakukan pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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berlangsung. Diamana siswa diajak untuk berinteraksi lansung dengan
media komik elektronik.

3) Siswa diminta untuk maju kedepan dan memeragakan karakter dari
tokoh yangada dalam komik.

4) Tujuan dari strategi dan model pembelajaran tersebut agar
pembelajaran terlaksana dengan tertata dan terstruktur. Sehingga
pembelajaran bisa lebih mudah dilaksanakan dan dievaluasi oleh guru.

5) Pembelajran dan media yang bervariatif dapat menarik minat belajar

siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Hasil implementasi
media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di mi sabilul
muttagien pamekasan
a. Paparan Data Hasil Wawancara

Setelah memaparkan data tentang latar belakang penggunaan
media dan strategi penggunaan media komin elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah
Kebudayaan Islam. Maka selanjutnya peneliti akan menyajikan data yang
didapatkan sesuai dengan rumusan masalah yang ketiga yakni hasil
penerapan media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Sabilul

Muttagien Pamekasan.
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Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik
elektronik dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Dimana saat pembelajaran berlangsung siswa
menunjukan sikap rasa senang pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Tidak hanya itu, siswa juga antusias dalam belajar dan merespon
baik pembalajaran yang dilakukan oleh guru pada materi mengenal kisah
Nabi Muhammad SAW. Antusias siswa tersebut ditunjukkan dengan
berbagai ekspresi. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV mengatakan:

“Selama pembelajaran SKI dengan menggunakan media komik
elektronik saya melihat respon siswa itu antusias sekali mbak
untuk mempelajari materinya. Kemudian jika saya bertanya siswa
sudah bisa menjawab pertanyaan, dan menyimak penjelasan saya.
Saya rasa itu hal yang bagus dalam peningkatan minat belajar
siswa di kelas IV ini. Ya dengan adanya media komik ini
alhamdulillah siswa yang kurang memperhatikan menjadi lebih
memperhatikan. Siswa mulai semangat kembali dalam merespon
dan berinteraksi dengan saya. Saat sesi tanya jawab siswa sudah
mulai tertarik untuk bertanya kepada saya. Menurut pengamatan
saya, dengan media komik ini siswa merasa senang dalam belajar
materi Sejarah kebudayaan Islam, mungkin juga karena komik
elektronik ini menjadi sesuatu hal baru mereka lihat”?!

Sementara siswa pada saat dilakukan wawancara juga mengatakan
hal yang sama. Dimana siswa merasa senang dan tertarik untuk belajar
Sejarah Kebudayaan Islam. Seperti yang dikatakan oleh Ardyan salah satu

siswa kelas IV yang di wawancara oleh peneliti sebagai berikut:

“komik nya bagus, karena gambarnya berwarna, ceritanya seru

kak. Dan aku suka cerita tentang Nabi Musa kak”?2

Pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang bertanya

kepada guru, memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi, dan

121 Nova, wawancara (Pamekasan, 12 Mei 2023)
122 Adryan, wawancara (Pamekasan, 19 Mei 2023)
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mengikuti intruksi yang diberikan oleh guru. Dimana siswa diminta untuk
maju kedepan untuk memerankan tokoh yang ada didalam komik. pada
saat guru mengintruksikan hal tersebut, siswa mengacungkan tangan dan
berebut untuk maju kedepan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
di terapkannya media komik elektronik dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Hasil pengamatan
di atas peneliti perkuat dengan data dokumentasi yang didapatkan
ketika terjun langsung ke sekolah yang juga menunjukkan siswa
menyimak pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dapat dilihat dari respon siswa dan ekspresi yang ditujuukan siswa saat
pembelajran berlangsung. Dimana siswa menunjukkan berbagai ekspresi
yang berbeda dalam menunjukkan minatnya terhadap mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam ini. Ekspresi sisa pada saat pembelajaran
berlangsung menunjukkan rasa senang terhadap pembelajaran dan terlihat
fokus saat menyimak pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan
bantuan media komik elektronik. Seperti yang diutarakan oleh guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan:

“Ya siswa tentunya lebih senang dengan media komik elektronik

ini, karena mungkin ini hal baru bagi siswa. Dan jika melihat

ekspresi mereka itu kan pasti berbeda ya jika siswa kita merasa
senang atau tidak pasti terlihat dari wajahnya, tingkah lakunya,

responnya dan gestur siswa. Sejauh ini selama saya mengajar di

mapel SKI di kelas IV siswa merespon baik, dari yang awalnya

kurang fokus dalam belajar menjadi lebih fokus. Seperti halnya

mas fatih yang kurang tertarik dengan mata pelajaran SKI saat ini
sudah mulai semangat untuk belajar nateri tersebut”?®

123 Nova , wawancara (Pamekasan, 12 Mei 2023)
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Setelah peneliti melakukan pengamatan langsung di kelas 1V pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Siswa terlihat menunjukkan
sikap tenang saat pembelajaran berlangsung. Artinya siswa menyimak
setiap materi yang di sampaikan melalui komik elektronik. Di awal
pembelajaran sebenarnya sudah menujukkan repon yang baik, dimana
pada saat bel masuk berbunyi siswa masuk ke kelas tepat waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa sebenarnya siswa juga menantikan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam ini. Saat guru mengajak siswa untuk maju
kedepan, siswa banyak yang mengacungkan tangan dan ingin maju.
Interkasi yang ditujukkan siswa pada saat pembelajaran berlangsung yaitu
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Ada juga siswa yang
diam di tempat duduk namun siswa tersebut mampu menjawab pertanyaan
dari guru.

Hal tersebut juga di perkuat dengan pernyataan guru Yyang
mengatakan bahwa:

“Siswa cukup aktif dalam menjawab pertanyaan yang saya

tanayakan, ada juga siswa itu mbak yang bertanya karena memang

mereka tidak mengerti, saat diberikan tugas mereka juga semangat
dalam mengerjakan, dan ya seperti biasanya berinteraksi dengan
saya dan juga teman-teman yang lain1?

Adapun berdasarkan hasil data dokumentasi juga menunjukan hal
yang sama dimana siswa tersenyum saat pembelajaran berlangsung.
Sehingga dapat dipahami bahwa siswa merasa senang. Saat penyampaian

materi dengan media komik elektornik menyimak penjelasan dengan baik

dan menumbuhkan minat belajar siswa. Nampak kelas yang diajar oleh ibu

124 Nova, wawancara, 12 Mei 2023
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Nova terkontrol dan kondusif, dan fokus terhadap materi Sejarah
Kebudayaan Islam. Hal ini karena materi disampaikn secara gamblang di
dalam media sehingga siswa juga lebih mudah dalam memahami isi
materi. Hal yang serupa juga disampaikan oleh guru saat diwawancara
oleh peneliti. Dimana guru mengatakan:
“iya mbk, dengan media ini siswa mampu menyimak dengan baik.
Seperti yang sudah saya katakan diawal tadi. Yang terjadi pada
salah satu murid yang bernama fatih. Karakter dari mas fatih ini
memang pendiam, tetapi diamnnya fatih ini diam yang pasif dan
saat temannya yang lain mulai gaduh fatih juga ikut terbawa
dengan temannya. Pada suatu hari saat saya sudah menggunakan
media komik elektronik dalam menyampaikan materi fatih ini
lebih tertarik untuk memperhatikan komik didepan dari pada
menghiraukan ajakan temannya”!?®
Maka hasil wawancara tersebut, peneliti perkuat lagi dengan data
hasil dokumentasi yang menujukkan bahwa siswa fokus memperhatiakn
penyampaian guru. Peneliti juga melihat bagaimana antusias dan minat
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Dari hasil pengamatan peneliti melihat antusias siswa sangat beragam.
Karakteristik setiap siswa pasti berbeda-beda, begitu juga dengan respon
siswa dalam pembelajaran. Ada siswa yang menunjukkan dengan ekspresi,
ada juga yang menujukkan dengan gestur tubuh. Ada juga yang diam
memperhatikan. Sering bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan
yang diajukanoleh guru. Ada juga siswa yang mengungkapkan bahwa

dirinya senang mengikuti pelajran Sejarah Kebudayaan Islam dengan

media komik elektronik.

125 Nova, wawancara, 12 Mei 2023
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Hasil tersebut peneliti perkuat kembali dengan pernyataan guru
yang didapat melalui wawacara berikut ini:
“Antusias siswa dalam menunjukkan ketertarikannya tentunya
beragam, siswa yang satu dnegan yang lain mengekspresikan
dirinya dengan berbeda-beda. Ada siswa yang langsung tertarik
dnegan mapel Sejarah Kebudayaan Islam, ada juga siswa yang
perlu menyimak lebih lama. Ada juga siswa yang diam tetapi dia
mencerna pesan yang disampaikan melalui komik, aktif bertanya
dikelas, menjawab pertanyaan dari guru, berinteraksi dengan
temannya dan saya juga. Antusias dalam mengerjakan tugas,
memperhatikan gurunya, dan ada juga siswa yang sudah mampu
menjelaskan kepada temannya”'%°
Hasil awancara dengan siswa juga menunjukkan hal yang sama.
Diaman siswa merasa senang dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dnegan menggunakan media komik elektronik. Seperti yang
disampaikan oleh Nabila mengatakan:

“aku senang membaca komik karena ceritanya mudah diingat, dan
komiknya ada gambarnya”!?

Salah satu bentuk minat belajar siswa yang ditujukkan dengan
ekspresi misalnya pada saat siswa diperlihatkan komik elektronik siswa
langsung tertarik. Terdapat pula siswa yang harus diberi rangsangan untuk
maju kedepan memerankan komik untuk menaikkan rasa semangatnya.
Adapun ekspresi ini tidak hanya berupa pernytaan secaran lisan, akan
tetpai bahasa tubuh juga dapat meunujukkan rasa terterik atau tidaknya
terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selaras dengan
pernyataan informan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
sebagai berikut:

“Dalam berekspresi atau mengungkapkan rasa tertarik atau
tidaknya dengan pembelajaran SKI ini berbeda-beda setiap anak.

126 Nova, wawancara (Pamekasan 12 Mei 2023)
127 Nabila, wawancara (Pamekasan, 19 Mei 2023)
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Ada anak yang saat ditontotnkan komiknya langsung tertarik. Ada
juga yang saat disurun membaca cerita dikomik baru mereka
merasa antusias, dan semangat. Ada juga siswa yang diam saja tapi
fokus menyimak. Jadi untuk melihat bagaimana minat belajar
siswa di dalam mata pelajaran SKI banyak indikatornya karena
memang mereka mengungkapkannya dengan pembawaan yang
berbeda-beda. Dan tidak hanya diungkapkn dnegan pernytaan saja
tetapi juga gestur tubuh siswa kan bisa terlihat juga, jadi bisa
dilihat dari sisi itu mb. Untuk melihat sejauh mana minat siswa itu
banyak hal yang harus diperhatikan. Misalnya saja saat anak hanya
diam ditempat duduknya, dan pandangan fokus melihat komik.
bisa saja anak tersebut sedang fokus memperhatikan dan
memahami materi, jadi guru harus memastikan hal tersebut tidak
boisa langsung memvonis anak itu tidak tertarik dnegan
pembelajaran yang dilaksanakan”!?®

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam yaitu ibu Nova mengatakan:

“Sejauh ini saya mengajar dengan media komik elketronik lebih

menyenangka, siswa lebih antusias, dan lebih bersemangat.

Menurut saya cukup efektif apabila digunakan dalam pembelajaran

karena materi yang disampaik akan lebih sesuai dengan kehidupan

sehari-hari”?°

Penerapan media komik elektronik dalam pembelajaran juga dirasa
cukup mudah. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
pada saat menggunakan medai ini hanya membutuhkan laptop, LCD dan
proyektor untuk menampilkan media. Komik elektronik ini juga dapat di
unduh sehingga jika sewaktu-waktu ingin membaca membuka kembali file
ynag telah diunduh. Adapun bentuk dari komik elektronik ini dapat berupa
file PDF. Hasil wawancara dengan ibu Nova juga mengatakan bahwa:

“justru komik elektronik ini mudah digunakan karena bentuk dari

komik ini bebrbbentuk PDF mbk, jadi walapun tidak punnya

paketan tetap bisa dibaca-baca ulang. Penggunaan dikelas pun
hanya membutuhkan laptop, LDC dan proyektor. Dan saya rasa

128 Nova, wawancara (Pamekasan 12 mei 2023)
129 Nova, wawancara (Pamekasan 12 mei 2023
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disetiap sekolah sudah banyak memiliki LDC dan Proyertor
walaupun hanya satu untuk semua kelas”*3°

b. Paparan Data Hasil Observasi

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik
elektronik dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam®*!. Dimana saat pembelajaran berlangsung
siswa menunjukan sikap rasa senang pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam®®?. Tidak hanya itu, siswa juga antusias dalam
belajar dan merespon baik pembalajaran yang dilakukan oleh guru pada
materi mengenal kisah Nabi Muhammad SAW. Antusias siswa tersebut
ditunjukkan dengan berbagai ekspresi. Seperti pada ekspresi senang,
kemudian ceria, dan bersemangat.

Pada saat peneliti melakukan pengamatan dikelas IV peneliti juga
melihat saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang bertanya
kepada guru, memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi, dan
mengikuti intruksi yang diberikan oleh guru®®3. Dimana siswa diminta
untuk maju kedepan untuk memerankan tokoh yang ada didalam
komik. pada saat guru mengintruksikan hal tersebut, siswa
mengacungkan tangan dan berebut untuk maju kedepan®**. Siswa
terlihat fokus saat menyimak pembelajaran yang dilaksanakan oleh

guru dengan bantuan media komik elektronik.

130 Nova, wawancara (Pamekasan, 12 Mei 2023)
131 Observasi, Pamekasan, 12 Mei 2023
132 Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023
133 Observasi, Pamekasan, 12 Mei 2023
134 Observasi, Pamekasan, 19 Mei 2023



80

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga sangat interaktif,
dimana guru mengajak siswa untuk maju kedepan, siswa banyak yang
mengacungkan tangan dan ingin maju’®®. Peneliti juga melihat
bagaimana antusias dan minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dari hasil pengamatan
peneliti melihat antusias siswa sangat beragam. Karakteristik setiap
siswa pasti berbeda-beda, begitu juga dengan respon siswa dalam
pembelajaran. Ada siswa yang menunjukkan dengan ekspresi, ada juga
yang menujukkan dengan gestur tubuh. Ada juga yang diam
memperhatikan. Sering bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan
yang diajukanoleh guru. Ada juga siswa yang mengungkapkan bahwa
dirinya senang mengikuti pelajran Sejarah Kebudayaan Islam dengan
media komik elektronik!3®,

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 1V siswa saat
penyampaian materi dengan media komik elektornik menyimak
penjelasan dengan baik dan menumbuhkan minat belajar siswa®®’.
Sehingga minat belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan islam ini terlihat dari ekspresi dan juga respon siswa

terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

135 Opservasi, Pamekasan 19 Mei 2023
136 Opservasi, Pamekasan, 12 Mei 2023
137 Observasi, Pamekasan 19 Mei 2023
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4.3 Tebel Paparan Perbandingan Hasil Wawancara Dan Hasil Pengamatan
Strategi Implementasi Media Komik Elektronik

Data Hasil Wawancara

Data Hasil Observasi

Respon siswa terhadapa
pembelajaran Sejarah kebudaayn
Islam dengan media komik
elektronik ini terlihat dari respon
siswa saat pembelajaran, seperti
ansusias siswa, raut wajah siswa
apakabh terlihat leus atau tidak.

Minat belajar siswa terlihat pada
respon dan ekspresi saat kegiatan
belajar mengajar di mata peajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Dimana
saat pembelajaran berlangsung siswa
menunjukan sikap rasa senang pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Tidak hanya itu, siswa juga antusias
dalam belajar dan merespon baik
pembalajaran yang dilakukan oleh
guru pada materi mengenal kisah Nabi
Muhammad SAW. Antusias siswa
tersebut ditunjukkan dengan berbagai
ekspresi.

Pada saat guru memberikan
instruksi berupa peranyaan siswa
banyak yang antusias untuk
menjawab dan bertanya kepada
gurur. Siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.

Saat pembelajaran berlangsung
banyak siswa yang bertanya kepada
guru, memperhatikan guru pada saat
menyampaikan materi, dan mengikuti
intruksi yang diberikan oleh guru.
Pada saat guru mengintruksikan hal
tersebut, siswa mengacungkan tangan
dan berebut untuk maju kedepan

Untuk melihat bagaimana minat
belajar siswa di dalam mata
pelajaran SKI banyak indikatornya
karena memang mereka
mengungkapkannya dengan
pembawaan yang berbeda-beda.
Dan tidak hanya diungkapkn
dnegan pernytaan saja tetapi juga
gestur tubuh siswa. Untuk melihat
sejauh mana minat siswa itu
banyak hal yang harus
diperhatikan. Misalnya dengan
menunjukkan rasa semanagtnya,
rasa senang dalam belajar, ceria,
dan fokus dalam belajar.

Antusias siswa sangat beragam.
Karakteristik setiap siswa pasti
berbeda-beda, begitu juga dengan
respon siswa dalam pembelajaran.
Ada siswa yang menunjukkan dengan
ekspresi, ada juga yang menujukkan
dengan gestur tubuh. Ada juga yang
diam memperhatikan. Sering bertanya
kepada guru dan menjawab
pertanyaan yang diajukanoleh guru.
Ekspresi sisa pada saat pembelajaran
berlangsung menunjukkan rasa senang
terhadap pembelajaran dan terlihat
fokus saat menyimak pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru dengan
bantuan media komik elektronik
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1) Hasil Data Valid
Dari perbandingan data hasil wawancara dan observasi
tentang hasil implmetasi media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam sebagai berikut:

a) Minat belajar siswa ditunjuukan dnegan respon dan eksprse

isiwa saat pembelajaran Sejarah Kebudaayn Islam berlangsung.

b) Respon siswa berupa antusias menjawab pertanyaan, aktif

bertanya kepada guru, berinteraksi dengan teman dan guru.
Mengikuti instruksi dari guru dengan baik. Fokus menyimak
penyampaian guru, kelas dapat dikontrol dan kondusif.

c) Ekspresi siswa menujukkan rasa senang, ceria, bersemangat,

dan ada yang menunjukan gestur tubuh.

Dari hasil data valid menunjukkan beberpa kemiripan antara hasil
pengamatan dan observasi tersekait hasil implementasi media komik
elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MI Sabilul Muttagien Pamekasan.

d. Analisis Data

Dari hasil data valid dapat diketahu bahwa hasil implementasi
media komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yakni:
a. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik elektronik

dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
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Kebudayaan Islam. Dimana minat belajar tersebut dapat dilihat dari
respon dan antusias siswa selama pembalajaran berlangsung.

. Adapun ekspresi siswa pada saat pembelajaran berlangsung
menunjukkan rasa senang terhadap pembelajaran dan terlihat fokus
saat menyimak pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan
bantuan media komik elektronik.

Siswa terlihat menunjukkan sikap tenang saat pembelajaran
berlangsung. Artinya siswa menyimak setiap materi yang di sampaikan
melalui komik elektronik.

Di awal pembelajaran siswa menujukkan repon yang baik, dimana
pada saat bel masuk berbunyi siswa masuk ke kelas tepat waktu. Hal
ini  menunjukkan bahwa sebenarnya siswa juga menantikan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini.

Saat guru mengajak siswa untuk maju kedepan, siswa banyak yang
mengacungkan tangan dan ingin maju. Interkasi yang ditujukkan siswa
pada saat pembelajaran berlangsung yaitu aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru. Ada juga siswa yang diam di tempat duduk
namun siswa tersebut mampu menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa saat penyampaian materi dengan media komik elektornik
menyimak penjelasan dengan baik dan menumbuhkan minat belajar
siswa. Nampak kelas juga kondusif dan fokus terhadap materi.

Dari hasil pengamatan peneliti melihat antusias siswa sangat beragam.

Karakteristik setiap siswa pasti berbeda-beda , begitu juga dengan
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respon siswa dalam pembelajaran. ada siswa yang menunjukkan

dengan ekspresi, ada juga yang menujukkan dengan gestur tubuh.



BAB V
PEMBAHASAN

Sebagaimana telah di bahas pada bab sebelumnya, peneliti telah
menemukan data yang diperlukan, baik dari data observasi langsung di
lapangan, hasil wawancara dengan informan dan data dokumentasi berupa
dokumen-dokumen penting dari subjek penelitian maupun hasil dokumentasi
berupa foto-foto kegiatan yang sesuai dengan topik penelitian secara langsung.
Selanjutnya, dalam bab ini peneliti akan menyajikan uraian hasil penelitian atau
temuan yang ada di lapangan dengan cara mengintegrasikan teori-teori yang
sudah di bahas pada bab 2, pembahasan tersebut sesuai dengan fokus penelitian
dan tujuan penelitian. Pada pembahasan kali ini peneliti juga akan menyajikan
analisa data yang telah diperoleh baik dari data primer maupun sekunder,
kemudian diinterpretasikan secara rinci melalui deskripsi.

Adapun fokus pembahasan pada bab ini adalah yang pertama adalah
mendeskripsikan latar belakang penerapan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Kedua, menunjukkan strategi penggunaan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Kemudian yang ketiga yaitu mengetahui hasil penggunaan media komik
elektronik dalam meningkatkan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Sabilul Muttagien Pamekasan. Berikut ini adalah
pembahasan rinci dari ketiga fokus penelitian yang telah dirumuskan oleh

peneliti yaitu:

85
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A. Latar Belakang Penerapan Media Komik Elektronik dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di M1 Sabilul Muttagien Pamekasan

Berdasarkan hasil temuan tentang latar belakang di terapkannya media
komik elektronik dalam meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran
Sejarah Kebudyaan Islam ini menguak beberapa alasan. Alasan pertama
karena melihat kondisi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa dan
siswa juga merasakan hal yang demikian, maka guru harus melakukan
perubahan dengan cara menggunakan media yang lebih menarik salah
satunya ialah komik elektronik.

Komik elektronik merupakan komik atau cerita bergambar yang
didalamnya terdapat cerita, pesan yang ingin disampaikan, tokoh, dan
percakapan yang mana berbentuk file berbasis digital. Menurut Ramadhan
dapat didefinisikan sebagai cerita bergambar yang terdapat tokoh, alur cerita,
berisi cerita atau iformasi, atau materi pengetahuan yang berbentuk digital
(PDF/EPUB) dan tidak berbentuk cetak'*®. Adapun komik elektronik ini
dipilih dikarenakan penggunaan lebih mudah, prkatis dan efisien. Hal ini
karena komik elektronik dapat disimpan di smartphone dan tersedia secara
offline sehingga memudahkan pembaca. Terlebih pembelajaran saat sudah
mengintegrasikan teknologi. Di era society 5.0 yang serba menggunakan
internet, memudahkan orang lain untuk memanfaatkan platform digital untuk

membuat komik dengan lebih mudah?®3°.

138 Fitria, Ramadhan. Komik Digital Berbasis Canva. Jakarta: Yayasan Pendidikan
Cendekia Muslim. (2022).

139 Dewi Atikah Suri et al., “E-Comics as an Interactive Learning Media on Static Fluid
Concepts,” Proceedings of the 2nd Annual Conference on Social Science and Humanities
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Alasan yang kedua ialah karena memiliki daya tarik tersendiri bagi guru
dan siswa. Bagi siswa komik menjadi hal yang biasa untuk dibaca, akan tetapi
untuk komik yang dikemas dengan bentuk elektronik menjadi sesuatu yang
baru. Karena komik biasanya hanya berbentuk cetak kini komik hadir dengan
tambiln yang lebih fleksibel. bersifat fleksibel karena komik atau cerita
bergambar yang terdapat tokoh, alur cerita, berisi cerita atau iformasi, atau
materi  pengetahuan dapat berbentuk digital (PDF/EPUB) dan tidak
berbentuk cetak!®®. Hal yang menjadi perbedaan antar komik elektornik
dengan cerita bergambar lain atau cerpen terletak pada tampilannya. Diaman
agar dapat dikatakan sebuah komik atau komik elektronik maka harus
memenuhi unsur-unsur komik. Menurut Maharsi  (2011) unsur komik
ialah®4®:

1. Elemen Panel, merupakan garis tepi berbentuk kotak yang berisi ilustrasi,
teks cerita serta dijadikan sebgai latar untuk alur cerita.

2. Elemen Parit, merupakan istilah parit dalam komik merujuk pada sebuah
satua kesatuan yang membuat komik menjadi cerita yang utuh.

3. Elemen Balon kata, dalam komik pastinya ada teks percakapan diantara
tokoh-tokohnya. Biasanya teks yang terdapat dalam komik disajikan

dalam bentuk balon kata.

(ANCOSH 2020) 542, no. Ancosh 2020 (2021): 358-61,
https://doi.org/10.2991/assehr.k.210413.083.

140 Fitria, Ramadhan. Komik Digital Berbasis Canva. Jakarta: Yayasan Pendidikan
Cendekia Muslim. (2022).

141 Maharsi, Indria. Komik Dari Wayang Beber Sampai Komik Digital. Kata Buku.
(2011).
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4. Elemen llustrasi atau gambar, unsur yang tak kalah penting ialah gambar
atau ilustrasi. Salah satu daya tarik untuk dibaca dari komik ialah karena
bergambar.

5. Elemen Cerita, merupakan hal yang penting bagi sebuah komik, karena
cerita yang membuat pembaca mengerti pesan yang ingin disampaikan.
Adapun dipilihnya komik elektronik dalam membelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam karena komik elektronik menarik perhatian siswa karena

memiliki gambar yang lucu dan alur cerita yang menyenangkan. Dapat

dikatakan demikian karena salah satu ciri dari komik ialah menyediakan
gambar dan humor'#2, Hal ini karena dari sisi sifat komik yang identik dengan
sesuatu yang lucu dan menggelikan*®. Bahasa percakapan didalam komik
sangat memperhatikan diksi yang mudah dipahami oleh siswa. Sehingga lebih
mudah dalam memahami cerita yang ada di dalam komik tersebut. Terdapat
banyak macam-macam komik yang dibedakan berdasarkan bentuk kemasan,
dan jenis cerita komik. Sedangkan komik edukasi termasuk dalam jenis komik
edukasi dengan tujuan untuk dijadikan media edukasi dan hiburan®*.
Pernyataan tersebut memperkuat bahwa media komik sangat cocok jika

digunakan sebagai media pembelajaran.

142 Fitria, Ramadhan. Komik Digital Berbasis Canva. Jakarta: Yayasan Pendidikan
Cendekia Muslim. (2022).

143 Firdausi Nurharini, “Pengembangan Media Belajar Komik Animasi Berbasis Aplikasi
Ispring Portable Materi Sifat-Sifat Cahaya Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 4 Di
Sd Islam As-Salam Kabupaten Malang,” Skripsi, 2020, 1-245,
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/10428/1/SKRIPSI.pdf.

143 Ibid. (39).
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B. Strategi Penggunaan Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MI Sabilul Muttagien Pamekasan

Setelah mendeskripsikan latar belakang penerapan media komik elektronik
dalam meningkatkan minat belajar siswa, pembahasan selajutnya mengenai
strategi dalam menerapkan media tersebut. Strategi dalam menerapkan media
komik elektronik dilakukan dnegan berbagai model. Seperti yang dilakukan
olen guru model yang digunakan juga bermcam-macam. Pembelajaran
dengan media komik elektronik dikemas dengan model pembelajaran
berkelompok atau diskusi, serta bermain peran (role play). Model
pembelajaran tersebut dipilih agar melibatkan interaksi siswa dalam proses
belajar mengajar. Tidak hanya itu saja, strategi belajar yang konvensional
seperti dengan ceramah dan tanya jawab juga dikakukan oleh guru. Karena
strategi tersebut juga mendukung media elektronik untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Iskandar &
Rachmadtullah yang mengatakan bahwa metode bermain peran merupakan
salah satu metode yang disukai oleh peserta didik mapuan guru®®.

Guru menggunakan metode bermain peran karena dalam bermain peran
dapat melatih siswa untuk membandingkan dan mengkonstraksi posisi yang
diambil dalam pokok permasalahan. Kedua karena mampu menerapkan
pengetahuan pada pemecahan masalah. Ketiga menjadikan problem yang

abstrak menjadi konkret. Keempat melibatkan peserta didik dalam

145 R Tskandar, “Menigkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
Melalui Metode Role Playing Di Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 1, no. 2 (2017): 135-44, http://www.universitas-
trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/JIPGSD/article/view/102.
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pembelajaran yang langsung dan eksperiensial. Kelima mendorong peserta
didik memanipulasi pengetahuan dalam cara yang dinamik. Keenam
mengembangkan pemahaman yang empatik!*®. Hal ini sangat cocok
digunakan untuk mengajarkan media komik elektronik. Agar media komik
elektronik lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Adapun kelebihan-kelebihan digunakannnya metode role play diantaranya
yakni sebagai alat penyampaian  materi  pembelajaran,  selain
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, model
pembelajaran ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Dengan terciptanya suasana pembelajaran
yang demikian tentunya akan menumbuhkan semangat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan memahami sepenuhnya
materi pembelajaran yang disampaikan#’.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan strategi dalam menerapkan
media komik elektronik ini dilakukan pada saat pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam berlangsung. Diamana siswa diajak untuk berinteraksi
lansung dengan media komik elektronik. Sehingga dalam pebelajaran siswa
tidak hanya diam mendengarkan penjelas guru. Hal ini dilakukan karena
dengan penggunaan strategi mengajar yang tepat dapat membantu media
komik dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dari pemaparan tersebut
strategi yang dilakukan guru sudah tepat pasalnya dengan media

pembelajaran yang variatf dan menarik dapat menarik perhatian siswa.

146 Rohmanurmeta Surel, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui” 37, no.
September 2016 (2017): 24-31.

147 Mulya Yusnarti and Lili Suryaningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM
Bidang IImu Pendidikan) 2, no. 3 (2021): 253-61, https://doi.org/10.54371/ainj.v2i3.89.
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Diperkuat pernyataan Halimah yang mengatakan bahwa penggunaan media
yang kreatif akan memperbesar kemungkinan siswa untuk tertarik belajar
lebih banyak48,

Temuan penelitian menujukkan langkah-langkah pembelajaran tersebut
diperinci menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Serupa dengan pembelajaran yang lain, dalam menerapkan media ini juga
diperlukan kegiatan belajar yang tepat. Pada kegiatan pendahuluan yang
dilakukan guru ialah siswa diminta untuk membaca doa sebelum memulai
pembelajaran. dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek dan mengaji.
Dimana yang membimbing mengaji adalah guru yang mengajar di mata
pelajaran tersebut. Setelah mengaji, barulah siswa disiapkan untuk
melanjutkan kegiatan belajar mengajar. Guru mengecek tugas siswa apabila
ada tugas rumah yang perlu dibahas. Selanjutnya yang dilakukan guru ialah
memulai kegiatan inti.

Kegiatan ini di mulai dengan guru memperkenalkan materi yang akan
dipelajari, kemudian menampilkan media komik. Siswa diminta untuk
menyimak komik tersebut. Kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan
seperti apakah pernah membaca komik dengan cerita kisah-kisah Nabi.?
Apakah ada yang tahu bagaimana kisah diangkatnya Nabi Muhammad
Menjadi Rasul?. Setelah bertanya kepada siswa guru meminta siswa untuk
membacakan didepan cerita pada komik elektronik. Selanjutnya siswa
diminta untuk memaikan peran yang ada di komik tersebut. Siswa secara

bergiliran maju kedepan untuk memaikan peran yang di dalam komik. Guru

198 Halimah N U R Azizah Et Al., “Penerapan Media Belajar Cerita Bergambar Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas Viii-F Di Mtsn Plandi Jombang Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Siswa Kelas,” 2014.
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sedikit memberikan penjelasan terkait materi Sejarah Kebudyaan Islam yang
diajarkan. Setelah itu siswa diminta untuk membuat kelompok dan berdiskusi
untuk membuat sebuah cerita. Setalah selesai masing maisng kelompok maju
kedepan untuk mempresentaikan hasil diskusinya.

Setlah selesai di kegiatan ini, dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Di
kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru ialah menanyakan kepada siswa
apakah pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak. Sebagai bentuk
penilain guru terhadap perkembangan belajar dan minat siswa.

Dapat di simpulkan bahwa strategi penggunaan media komik elektronik
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagien Pamekasan dapat dilaksankan
dengan bermain peran, diskusi, ceramah, dan tanya jawab. Tujuan dari
strategi dan model pembelajaran tersebut agar pembelajaran terlaksana
dengan tertata dan terstruktur. Sehingga pembelajaran bisa lebih mudah
dilaksanakan dan dievaluais oleh guru. Selain itu strategi pembelajran dan
media yang bervariatif dapat menarik minat belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

. Hasil Penerapan Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml
Sabilul Muttagien Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan penerapan media komik
elektronik ini dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di MI Sabilul Muttagien Pamekasan. Untuk dapat
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melihat minat belajar siswa, guru harus mampu mengenali bentuk-bentuk
dan kategori minat belajar, karena minat belajar tidak hanya ditujuukan
dengan ungkapan tetapi perliku juga dapat mencerminkan minat belajar
siswa. Adapun bentuk minat belajar berdasarkan cara mengungkapkan
dibedakan menjadi dua yaitu Expresed Interest dan Manifest Interest!®.
Minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml
Sabilul Muttagien Pamekasan tercermin atau terlihat dari respon (Expresed
Interest ) dan atusisas (Manifest Interest ) siswa saat pembalajaran Sejarah
Kebudayaan Islam berlangsung.

Definisi ekspresed interest ialah minat yang diungkapkan dengan cara
menyatakan langsung kegiatan-kegiatan yang disenangi. Dalam artian
ekspresed interest ini diungkapkan langsung oleh seseorang yang tertarik atau
memilki niat belajar yang tinggi’®®. Sedangkan untuk manifest interest
merupakan minat yang ketertarikan yang diungkapkan dengan
memanifestasikan minatnya melalui partisipasi keaktifan didalam kelas.
Bentuk keaktifan tersebut juga terjadi dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang dilakukan oleh guru.

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya minat belajar
siswa saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berangsung dilihat dari
respon seperti banyaknya siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan dari
guru. Kedua bertanya tentang materi yang sedang dipelajari, dan berinterkasi
dengan guru dan teman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ria yang

mengatakan bahwa sikap siswa seperti lebih aktif dalam bertanya, menyimak

149 Nursyaidah, & Sari Lil Nur Indah. Mengenal Minat dan Bakat Siswa Melalui Tes
STIFIn. Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, (2021).
150 1bid, (30)
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penjelasan guru, antusias, ceria, tidak sering keluar kelas, dan lebih
bersemangat menjawab pertanyaan menjadi indikator minat belajar siswa®*.

Selain dari sisi sikap, minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam di MI Sabilul Muttagien tercermin dalam ekspresi siswa.
Dimana dari hasil penelitian saat pembelajaran berlangsung siswa merasa
senang, tersenyum, dan fokus dalam menyimak pembelajaran, kelas
berlangsung kondusif, dan siswa tidak membuat gaduh dikelas. Ternyata hal
tersebut juga menjadi indikoator dalam melihat minat belajar siswa. Seperti
halnya yang dikemukakan oleh Komari yakni indikator minat belajar yang
pertama ialah perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar, memperhatikan
penyampaian guru, konsentrasi terhadap apa yang dijelaskan®®2. Indikator
kedua yakni adanya rasa ingin tahu yang lebih terhadap apa yang ia pelajari.
Indikator yang ketiga siswa tenang saat pembelajaran berlangsung, tidak
membuat kelas menjadi ramai dan gaduh. Hal tersebut juga diperkuat dengan
hasil dokumentasi pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berlangsung. Dimana siswa nampak ceria, dan antusias terhadap instruksi
guru.

Dari pemaparan tersebut terlihat penerapan media komik elektronik dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Ditunjukkan dengan respon siswa seperti banyaknya siswa yang aktif
dalam menjawab pertanyaan dari guru. Kedua bertanya tentang materi yang

sedang dipelajari, dan berinterkasi dengan guru dan teman. Tidak hanya itu,

151 Hanifah Umi Yunitasari Ria, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Masa Covid-19,” n.d.

152 Pratiwi noor Komari, “Pengaruh Tingakn Pendidikan,, Perhatian Orang Tua Dan
Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan
Tanggerang,” n.d.
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minat belajar juga ditunjukkan dengan sikap siswa berupa ekspresi yang
ditujukkan saat pembelajaran. Menurut pemaparan guru faktor yang
mempengarhui minat belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor eksternal siswa dapat berupa lingkungan belajar yang mendukung,
kondisi pembelajaran yang kondusif, teman sebaya, cara guru mengajar dan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Seeangkan faktor internal
siswa berupa kondisi emosi dan kesiapan siswa untuk meneriman pelajaran.
Hal ini juga di katakan oleh Arifin (2018) yang mengatkan faktor internal
yang mempengaruhi minta belajar mencakup kesiapan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, sedangkan faltor eksternal
berupa lingkungan sosial, lingkungan keluarga, guru serta cara mengajrnya,
alat-indera yang dipergunakan pada belajar mengajar, kesempatan yg ada, dan

motivasi sosial'®2,

153 Arifin, Z. Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam. Medan: Universitas
Dharmawangsa Press (Undhar Press). (2018).



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan juga analisis data pada

penelitian yang berjudul “Implementasi Media Komik Elektronik dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttagien Pamekasan”,
maka dapat diambil simpulan adalah sebagai berikut:
1. Latar belakang penerapan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa di M| Sabilul Muttagien Pamekasan
Latar belakang penerapan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dikarenakam; a. Cocok disandingkan dengan materi
Sejarah Kebudayaan Islam yang cukup banyak. b. Media komik
elektronik ini menarik antusias siswa untuk lebih memperhatikan dan
belajar lebih mendalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
c. Siswa biasanya hanya mengenal komik yang berbentuk buku,
dengan adanya komik dengan tampilan yang baru memicu siswa untuk
lebih tertatrik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
d. Media komik elektronik ini lebih mudah digunakan oleh guru, lebih
mudah dibuat, dan tidak memerlukan biaya yang banyak. Degan media
komik ini siswa lebih antusias saat mengikuti pelajaran. Serta lebih

aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru.
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2. Strategi penggunaan Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MI Sabilul Muttagien Pamekasan

Pembelajaran dengan media komik elektronik dikemas dengan
model pembelajaran berkelompok atau diskusi, serta bermain peran
(role play). Strategi belajar yang konvensional seperti dengan ceramah
dan tanya jawab juga dikakukan oleh guru. Tujuan dari strategi dan
model pembelajaran tersebut agar pembelajaran terlaksana dengan
tertata dan terstruktur. Sehingga pembelajaran bisa lebih  mudah
dilaksanakan dan dievaluais oleh guru. Selain itu strategi pembelajaran
dan media yang bervariatif dapat menarik minat belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

3. Hasil Penerapan Media Komik Elektronik dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml
Sabilul Muttagien Pamekasan

Minat belajar siswa dapat dilihat dari respon dan sikap yang
ditunjukkan siswa saat pembelajaran. Siswa terlihat senang terhadap
pembelajaran dan terlihat fokus saat menyimak. Siswa aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan dari guru. Antusias saat guru meminta siswa
maju kedepan untuk memperagakan perkacakapan didalam komik.
Nampak kelas yang diajar oleh ibu Nova terkontrol dan kondusif, dan
fokus terhadap materi Sejarah Kebudayaan islam. Ada juga siswa yang
mengungkapkan bahwa dirinya senang mengikuti pelajran Sejarah

Kebudayaan Islam dengan media komik elektronik. Dengan demikian,
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untuk melihat minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam melalui ekspresi siswa, respon siswa dan antusias

saat mengikuti kegiatan belajar mengajar.

B. Saran
Setelah selesai pembahasan dan kesimpulan, ada baiknya peneliti

juga memberikan saran yang berkenaan dengan penelitian ini guna

perbaikan untuk kedepannya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Saran yang pertama ditujukan bagi pengajar di Madrasah Ibtidaiyah
Sabilul Muttagien Pamekasan, tetap semangat dan inovatif dalam
mengatur pembelajaran, baik itu melalui penggunaan metode
pengajaran  maupun sumber lain seperti berbagai media,
mempertahankan yang sudah baik dan memperkuat yang kurang.

2. Kedua untuk siswa khususnya di MI Sabilul Muttagien untuk terus
mempertahankan dan menigkatkan rasa kecintaannya trerhadap belajar
di semua bidang mata pelajaran. Raihlah cita-cita dan prestasi setinggi
mungkin, dan yang terpenting dapat mengamalkan ilmu yang telah
dipelajari disekolah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Ketiga teruntuk peneliti selanjutnya diperlukan pengembangan
terhadap penelitian ini secara lebih mendalam lagi. Lebih khususnya
yang berhubungan  penerapan media komik elektronik dalam
meningkatkan minat belajar siswa serta dapat lebih menggali dan
mengangkat isu-isu yang lebih uptudae dan yang sedang terjadi

khususnya yang ada di sektor pendidikan jenjang sekolah dasar.
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Lampiran 1.1 Lampiran Wawancara

Pedoman Wawancara Implementasi Media Komik Elektronik Dalam
Memingkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagin Pamekasan

Hari/ tanggal
Tempat
Waktu

Kelas

Narasumber : Kepala Sekolah

No | Pertanyaan

1 1. Bagaimana visi misi sekolah tersebut.?

2. Sekolah ini beralamatkan dimana.?

3. Rata-rata jumlah siswa setiap angkatan berapa.?
4

. Adakah  program sekolah yang dijalankan dalam rangka
meningkatan minat belajar siswa.? Jika iya, mohon dijelaskan.

5. Apakah sarana dan prasarana yang ada dapat mendukung
pemeblajaran.?

6. Seperti apa saja fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa.?

7. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajran.?
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Pedoman Wawancara Implementasi Media Komik Elektronik Dalam
Memingkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagin Pamekasan

Hari/ tanggal
Tempat
Waktu

Kelas

Narasumber : Guru Mapel SKI

No | Variabel Pertanyaan
1 Latar belakang peneran 1. Selama mengajar di mata pelajaran
media komik sejarah kebudayaan Islam, media

apa saja yang pernah digunakan.?

2. Mengapa ibu guru lebih tertarik
menggunakan media komik
elektronik.?

3. Menurut ibu, apa yang menjadi dya
tarik dari media komik elektronik
tersebut.?

4. Terinspirasi dari manakah media
komik elektronik tersebut.?

5. Bagaimana pembuatan  media
tersebut.? Apakah membutuhkan
kketerampilan yang khusus.?

6. Apa yang menjadi kekurangan
media tersbeut.?

7. Sudah berapa lama ibu
menggunakan media komik
elektronik.? Dan apakah hanya di
mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam saja.?

8. Apa yang membedakan cerpen
dengan komik elektronik.?

9. Apa vyang melatar belakangi
penggunaan  komik  elektronik
sebagai media pembelajaran.?

10. Dari sisi keektifan media, apakah
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media ini cukup efektif dan efisien
dalam menyampaikan isi materi.?

Strategi penggunaan 1. Bagaimana cara ibu dalam
media komik membelajarkan  materi  melalui
elektronik media komik elektronik.?

2. Strategi apa yang digunakan saat
pembelajaran SKI.?

3. Untuk pembelajaran selanjutnya,
apakah strategi yang digunakan
tetap sama.? Mohon dijelaskan.

4. Pembelajaran  yang  dilakukan
dikemas dengan model seperti
apa.?

5. Apakah diskusi tetap diperlukan
jika menggunakan media komik
elektronik.?

6. Mengapa dalam  pembelajaran
dengan menggunakan media perlu
menggunakan strategi
pembelajaran.?

7. Bagaimana cara guru mengajar
dengan menggunakan media komik
elektronik.?

8. Faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  minat  belajar

siswa.?
Hasil penggunaan media 1. Menurut guru bagaimana respon
komik elektronik siswa setelah menggunakan media

komik elektronik ini.?

2. Apakah dengan menggunakan
media komik elektronik siswa
merasa senang selama
pembelajaran berlangsung.?

3. Apakah selama  pembelajaran
dengan media tersebut siswa
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10.

menyimak dengan fokus.?

Apakah siswa dapat berkonsentrasi
penuh saat pembelajaran
berlangsung.?

Bagaimana ekspresi yang di
tunjukkan siswa selama
pembelajaran dengan media
tersebut.?

Adakah siswa yang merasa bosan
saat pembelajaran berlagsung.? Jika
iya menurut guru apa
penyebabnya.?

Apakah dengan adanya media
komik elektronik dapat membuat
siswa  merasa tertarik  dan
beremangat mempelajari materi.?

Bagaimana antusias siswa saat
menggunakan media komik
elektronik.?

Apakah sulit menggunakan media
komik elektronik ini.?

Bagaimana ke aktifan siswa saat
mengikuti pembelajaran SKI di
kelas.?
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Pedoman Wawancara Implementasi Media Komik Elektronik Dalam
Memingkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagin Pamekasan

Hari/ tanggal
Tempat
Waktu

Kelas

Narasumber : Siswa

No Variabel

Pertanyaan

1 Hasil penggunaan media
komik elektronik

1. Bagaimana perasaan anda disaat
guru menjelaskan materi dengan
menggunakan media komik
elektronik.?

2. Menurut anda seberapa senang
anda mengikuti pelajaran.?

3. Apakah media yang digunakan
bagus.?

4. Apakah anda merasa ingin belajar
lebih lama dengan menggunakan
media komik elektronik.?

5. Apakah anda menyukai mata
pelejaran  sejarah  kebudayaan
Islam, jika ditampilkan dengan
media komik.?

6. Apakah selama pembelajaran SKI
berlangsunganda merasa bosan.?
Sebutkan alasannya.
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Lampiran Il Pedoman Observasi

Pedoman Observasi Implementasi Media Komik Elektronik Dalam
Memingkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Sabilul Muttagin Pamekasan

Hari/ tanggal

Tempat

Waktu

Kelas

Keterangan
No | Variabel Aspek yang Diamati
Ya Tidak

1 Hasil 1. Apakah siswa hadir dikelas saat
penggun mulai  pelajaran  secaratepat
aan waktu.
media i —
komik 2. Siswa dengan tenang mengikuti
elektroni pembelajaran SKI.
K dglam 3. Siswa menunjukkan sikap acuh
meningk tak acuh saat pelajaran SKI
atkan pelay '
minta 4. Siswa menunujukkan sikap tidak
belajar suka saat pelajaran dimulai.
siswa
pada 5. Siswa antusias mendengarkan
mapel penjelasan guru dengan bantuan
sejarah media komik elektronik.
kebuday i i
aan 6. Siswa bisa fokus selama
Islam pembelajaran berlangsung.

7. Siswa banyak  mengajukan
pertanyaan tentang materi yang
sudah dijelaskan

8. Siswa memahami materi yang
sudah dijelaskan oleh guru.

9. Siswa mampu menjawab
pertanyaan yangdiberikan oleh
guru.

10. Siswa menunjukkan ekspresi
sengang selama pelajaran SKI
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berlangsung.

11.

Apakah pembelajaran
berlangsung kondusif.

12.

Apakah ada siswa yang
menunggkapkan bahwa dirinya
senang mengikuti pelajaran.

13.

Apakah media komik elektronik
dapat meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar lebih dalam
tentang materi SKI.

14.

Siswa menunjukkan ekspresi
yang lesu atau tidak bersmangat
sata pelajaran SKI berlangsung.

15.

Dengan media komik elektronik
siswa merasa lebih bersemangat

16.

Dengan komik elektronik dapat
mendorong siswa untuk belajar
lebih dalam materi SKI

17.

Siswa tidak membuat kegaduhan
dikelas  sata  pembelajaran
beelangsung.

18.

Siswa lebih akttif mengikuti
pelajaran dikelas.

19.

Saat diberi pertanyaan oleh guru,
siswa antusias mencari jawaban.

20.

Siswa mengikuti pembelajaran
dengan fokus
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM SABILUL MUTTAQIEN

MADRASAH IBTIDAIYAH SABILUL MUTTAQIEN

Ds. Boddagan, Dn. Kadung-dung. Kec. Pdemawy, Kab. Pamekasan

Pamekasan, 25 Mei 2023

Nomor 1 179/421.2/V/2023
Lampiran : -
Perihal : Balasan Izin Penelitian

Kepada,

Yth. Kepala Program Study Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Islam negeri Malang

Di Tempat

Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh
Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Muhammad Sudi, S.Pd
Jabatan  : Kepala Madrasah

Menerangkan Bahwa:
Nama : Adelia Wardatullaili
NIM : 210103210027

Jurusan  : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian pada MI Sabilul Muttagien Pamekasan

sebagai syarat penyusunan tesis.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kamu sampaikan
terimakasih.

Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarakatuh

Mengetahui,
Kepala Madrasah,

Muhammad Sudi, S.Pd




Lampiran V Daftar Nilai Siswa Mapel Sejarah Kebudayaan Islam

no.

10

11

12

13

14

15

Matapelajaran : SKI

Daftar Ulangan Harian SKI THn 2023
MI Iskandar Sulaiman

NAMA Materi NILAI Materi NILAI Materi NILAI Materi NILAI Materi NILAI
Abdul Adzim
Abdillah 85 92 80 85 85
Akbar Ainurus Salam 80 90 67 386 86
Aldi Firmansyah 80 85 85 56 86
Aliyah Zafirah
Ayyasy 92 86 45 80 80
Aprilia Mutiara
Samsuddin 90 80 80 88 88
David Rohman
Eﬁ:??\(li:;;; memahami 8 | 80 Mkemghami 8 86 l]:/lenyuSLén 86
o peristiwa Menganalisis eadaan . informasi dari
EZ;E?;Z? penting dan 86 latar belakang 88 masyarakat 68 '\S/Ie%r;%?zzggés 90 teks tentang latar 90
< sebab-sebab dan peristiwa Yatsrib i - belakang dan
Slndl._lkalang T'_ Nabi 70 Isra’ ]\E]li’raj Nabi 86 sebelum hijrah 80 h”rr?h Nab(lj 90 peristiwz? Isra’ 90
Khafidhoh Khoiro Muhammad Muhammad Nabi S Mukamma ib Mi’raj Nabi
Lubna Annida Saw. hijrah ke 80 SAW 90 Muhammad 92 aw. ke Yatsri 85 Muhammad 85
Lovynna As Syifa Az Thaif Saw Saw.
Zahra 88 90 90 75 80
M Furgon Satrya
Arjuna Pratama 86 85 85 85 80
Muchamad
Syarifudin 'Alimul G. 90 89 86 80 80
Muhammad Adam
Kholilulloh 90 80 56 80 77
Muhammad Dwiky
Syahputra 85 78 80 92 85
Muhammad Raffa Al
Kautsar 75 68 80 90 85




16

17

18

19
20

21

22

23
24

25

26

27

28

Nabila Qaisha

Azzalea 80 80 92 85 80
Nadira Zafrina

Maghfira Arifin 78 92 90 86 78
Naira Syabila

Nazilatul Khusnah 68 90 85 87 80
Qorylalla Ramadhani 75 85 86 85 80
Raendy Margl Utomo 80 86 92 86 92
Rahma Marwa

Ramadani 85 88 90 89 90
Rahmad Safa

Ramadan 70 80 85 80 85
Shafira Maharani

Prasetya 78 80 86 88 86
Tanaya Aulia Zahra 87 85 56 36 92
Tifania Novita

Azzahra 75 79 80 90 90
Vanesa Nuraini

Diana Putri 74 80 80 90 85
Alfatih Ammaar

Amboelo 79 78 82 85 90
Deby Vania Aneke 80

Putri 70 76 83 88
Kepala Madrasah

Iskandar Sulaiman Walikelas IV B Batu, ...... -

- 2023



Lampiran VI Dokumentasi-dokumentasi

Penggunaan Media Komik
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Siswa Mengikuti Mapel SKI



Siswa Maju Kedapan Kelas

Siswa Antusias Mengikuti Pembalajaran SKI



Lampiran V11 Biodata Penulis

Nama
Tetala

Alamat

Program Studi

Riwayat Pendidikan

Adelia Wardatullaili

Pamekasan, 17 Desember 1998

Desa Buddagan, Dusun Kadung-dung,
Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
1. SDN murtajih 1

2. SMP Negri 5 Pamekasan

3. SMA Negri 2 Pamekasan

4. S1 Universitas Islam Malang (UNISMA)

5. S2 Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim

Malang (UIN MALIKI)



Lampiran VII Contoh Komik Elektronik yang Digunakan

Nah, ayo kita cari tahy apa logi yang dilakukan
Rasulullch SAW saat bangun tidur!

“Apabile salah seorang
di antarg kalian
maka beristintsaarich
tige koli karena
sesungaguhnya setan
bermalam di ronggo
hidungnya,®

(HR. Bukhari No.329% dan Muslim No. 238)




Bangun tidur kuterus mandi

Tidak lupa menggasok gigi

Habis mandi kutolong Tbu
Membersihkon tempat tidurky

Rasululich SAW, jika
sudah bangun tidur
sebaiknys membaca doa.
Jangan lengsung berdiri

HR.
No. 6312 dan Muslim
No. 2711)




DULU ISLAM SLIDAH ADA DI
AWAL-AWAL MASA. ABAD KE 7
MASLIKNYA. YANG BILANG ABAD

KE 13, PALSU ITU YA. ITU DAR!
SNOUCK HURGROJE. ORANG
BELANDA YANG MENCARI CELAH
UNTUK MEMUTAR BALIK SEJARAH.

MAJAPAHIT SUDAH ADA
WAKTU ITU. JANGAN NGARANG.
BACA LAGI SEJARAHNYA. AWAS,

HATI-HATI. MAJAPAHIT ITU
BARU MLINCLIL TAHLIN 1294 M.
LEBIH DULUAN ISLAM, KERAJAAN

ISLAM SLIDAH ADA DLILLIAN.
HINDU JUGA SUDAH ADA

k| ANIMISME ... DINAMISME.
P LHO, (VA MASYAALLAH.
\ BENER

\ JUGA.

JADI, MASYAALLAH, TERNYATA

KEMLIDIAN, BLIDHA JUIGA ADA.




